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ABSTRAK

STRATEGI KOMUNIKASI DALAM MENINGKATKAN
PEMAHAMAN SISWA PADA PROSES BELAJAR MENGAJAR
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 157 PEKANBARU

Oleh : Arief Rachman Hakim

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar
Negeri 157 Pekanbaru dan mengetahui faktoryang mempengaruhi komunikasi
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar. Pengamatan
ini dapat dilihat dari kegiatan belajar di kelas terdapat tiga komponen yang saling
berhubungan yaitu guru, murid, dan materi pelajaran. Tiap-tiap siswa memiliki
perbedaan kecerdasan dalam menangkap pesan dan maksud guru menjelaskan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik analisa
menggunakan deskriptif analitis, sedangkan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Informan penelitian yang diikut sertakan
peneliti sebanyak 7 (tujuh) orang. Hasil penelitian menjelaskan, bahwa Strategi
komunikasi yang dilakukan oleh Guru di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru
telah berjalan efektif dan sudah ada inovasi untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam proses belajar mengajar yaitu dengan cara menggunakan teknik ganjaran
(pay off technique), yaitu kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan
memberikan hadiah kepada anak yang berprestasi dan teknik pendekatan.
Sedangkan faktor kendala yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru, antara lain : Kebiasaan siswa ketika mengikuti pelajaran; Keberanian
siswa untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, siswa
cenderung takut untuk bertanya karena merasa enggan dan canggung meskipun
guru memberikan kesempatan untuk bertanya. Di sisi lain guru menganggap
seluruh siswa telah menguasai materi karena tidak ada yang bertanya. Yang
mendukung kemampuan komunikasi guru SDN 157 Pekanbaru dalam
meningkatkan komunikasi pada siswa yaitu: Semangat guru dalam menyampaikan
materi dan Guru membangun keakraban dengan siswa. Hasil penelitian ini akan
bermanfaat sebagai referensi bagi Guru dalam membangkitkan minat belajar siswa.

Kata kunci : Strategi, Komunikasi, Belajar Mengajar.



ABSTRACT

COMMUNICATION STRATEGY IN IMPROVING STUDENT
UNDERSTANDING OF TEACHING AND LEARNING PROCESS
AT STATE ELEMENTARY SCHOOL 157 PEKANBARU

By : Arief Rachman Hakim

This study aims to determine communication strategies in increasing
students' understanding of the teaching and learning process at Public Elementary
School 157 Pekanbaru and to determine the factors that influence communication
in increasing students' understanding of the teaching and learning process. This
observation can be seen from the learning activities in the classroom, there are
three interconnected components, namely teachers, students, and subject matter.
Each student has different intelligence in capturing the message and the teacher's
intention to explain. The type of research used is qualitative, with analytical
techniques using descriptive analysis, while the data collection techniques are in
the form of interviews, observation, and documentation. Research informants who
were included by researchers were 7 (seven) people. The results of the study explain
that the communication strategy carried out by teachers at 157 Pekanbaru Public
Elementary School has been running effectively and there have been innovations to
increase students' understanding in the teaching and learning process, namely by
using the pay off technique, namely activities to influence other people by giving
prizes to children who excel and approach techniques. Meanwhile, the constraints
that influence communication in increasing students' understanding of the teaching
and learning process at Public Elementary School 157 Pekanbaru include: Habits
of students when attending lessons; The courage of students to ask the teacher about
material that they do not understand, students tend to be afraid to ask questions
because they feel reluctant and awkward even though the teacher gives them the
opportunity to ask questions. On the other hand the teacher assumes that all
students have mastered the material because no one asks. Those that support the
communication skills of SDN 157 Pekanbaru teachers in improving communication
with students are: The enthusiasm of the teacher in delivering material and the
teacher builds intimacy with students. The results of this study will be useful as a
reference for teachers in arousing student learning interest.

Keywords: Strategy, Communication, Teaching and Learning.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Komunikasi menjadi kunci berjalannya kehidupan setiap orang. Melalui
komunikasi, setiap orang dapat menyampaikan apa yang ingin diutarakan, tidak
terbatas tempat dan waktu. Komunikasi diartikan pembicaraan, percakapan,
pemberitahuan, pertukaran pikiran, atau hubungan (Naim, 2016:18). Sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi dengan sesama, komunikasi menjadi hal yang
tidak terpisahkan yaitu ketika minimal dua orang memutuskan untuk menjalin suatu
hubungan. Baik itu hubungan dalam keluarga, hubungan dalam pertemanan,
hubungan di dunia pendidikan maupun hubungan di dunia kerja. Semua hubungan
tersebut membutuhkan komunikasi, di mana setiap hubungan mempunyai
tujuannya masing-masing.

Sama halnya hubungan dalam dunia pendidikan, komunikasi merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan, karena sangat berkaitan dengan aktivitas pembelajaran
di dalamnya. Aktivitas pendidikan dapat tersampaikan dengan adanya komunikasi
yang berfungsi menjadi alat dalam mencapai tujuan pendidikan. Aspek sederhana
dalam komunikasi terdiri dari seseorang yang ingin menyampaikan pesan kepada
pihak lain dengan tujuan tertentu. Komponen terjadinya komunikasi terdiri dari
komunikator, pesan, komunikan, media dan efek (Mulyana, 2008:6). Pada praktik
kehidupan sehari-hari, khususnya pada bidang pendidikan di sekolah, guru sebagai
komunikator menyampaikan pesan pengajaran kepada siswa sebagai komunikan

dengan tujuan yang berkaitan



dengan pendidikan. Seiring berkembangnya zaman, pendidikan juga berkembang
dengan adanya media serta teknologi yang ikut membantu proses belajar dan
mengajar di sekolah.

Komunikasi pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan. Naim mengatakan hal tersebut karena
komunikasi pendidikan dapat memberi kontribusi dalam pemahaman dan praktik
interaksi serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan
(Naim, 2011:27). Pada proses komunikasi tersebut terdapat pembentukan dan
pengalihan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap serta nilai dari komunikator
yaitu guru kepada siswa sebagai komunikan (Ngalimun, 2017:95). Komunikasi
pendidikan merupakan sebuah pola komunikasi untuk memperlancar tujuan-tujuan
pendidikan yang akan merambah bidang atau peristiwa-peristiwa pendidikan dari
proses perjalanan pesan atau informasi.

Banyak tujuan komunikasi pendidikan atau tujuan belajar yang sering tidak
tercapai akibat dari kurang atau tidak berfungsinya unsur-unsur komunikasi di
dalamnya, atau tujuan pendidikan tidak tercapai karena penerapan komunikasi yang
keliru. Tujuan pendidikan secara umum adalah mengubah kondisi awal manusia
kepada atau ke arah yang sesuai dengan norma kehidupan yang lebih baik, lebih
berkualitas dan lebih sejahtera, baik lahir maupun batin. Dengan demikian,
komunikasi direncanakan secara sadar untuk tujuan-tujuan pendidikan, tujuan
mengubah perilaku pada pihak sasaran, karena itu ia memerlukan waktu.

Tujuan yang harus dicapai oleh pendidikan, dan tentu oleh suatu tindakan

komunikasi pendidikan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003



tentang Sistem Pendidikan Nasional dan pada Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 Alinea ke empat, yaitu kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Bagian dalam komunikasi pendidikan adalah komunikasi instruksional.
Instruksional berasal dari kata instruction yang berarti pelajaran, pengajaran,
perintah atau intruksi. Dalam dunia pendidikan, istilah perintah tidak digunakan.
Pengajaran diartikan pemberian ajar, yaitu proses memindahkan pengetahuan guru
atau pengajar kepada murid sebagai sasaran. Sedangkan pelajaran ialah materi atau
bahan ajar yang disampaikan oleh guru atau pengajar, di mana informasi yang
diutamakan adalah pesan belajar. Dalam komunikasi, berbagai bidang studi atau
mata pelajaran dalam kurikulum disebut pesan. Yusuf (2010:58) menjelaskan
bahwa dalam dunia pendidikan sekarang, istilah instruksional diartikan sebagai
pembelajaran karena dapat mewakili pengajaran, pelajaran dan belajar. Komunikasi
instruksional bermanfaat untuk kepentingan keberhasilan efek perubahan perilaku
pada pihak sasaran (Yusuf, 2010:11). Oleh sebab itu dibutuhkan strategi yang tepat
dalam menjalankan komunikasi instruksional agar tujuan dapat tercapai dengan
maksimal.

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa setiap perubahan dalam
sistem pembelajaran dapat menerima kondisi baru, kondisi sebelum dan kondisi
yang akan datang. Maka, setiap Sekolah harus dapat menyesuaikan dengan

perubahan tersebut untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran secara



komprehensif. Salah satu Sekolah Dasar di Pekabaru yang mempunyai strategi
pembelajaran setelah pandemic adalah SD Negeri 157 Pekanbaru. Pelaksanaan
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 157 Kota Pekanbaru dilaksanakan
dengan strategi dan pendekatan yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya
berhasil maka dalam diri siswa tersebut akan mulai menerima, merangsang dan
timbul dorongan agar apa yang disampaikan di kelas itu sangat penting untuk
mereka. Adapun jumlah Siswa yang ada di SD Negeri 157 Pekanbaru adalah
Sebagai Berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Siswa/Siswi SD Negeri 157 Pekanbaru

Tahun Ajaran 2021/2022

No Siswa/ Siswi Jumlah Keterangan
1 Kelas 1 Laki-laki =27
49 Perempuan = 22
2 | Kelas2 57 Laki-laki =28
Perempuan = 29
3 | Kelas3 55 Laki-laki =22
Perempuan = 33
4 | Kelas 4 47 Laki-laki =21
Perempuan = 26
5 | Kelasb5 50 Laki-laki =28
Perempuan = 22
6 | Kelas6 56 Laki-laki =25
Perempuan = 31

Sumber : SDN 157 Pekanbaru.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, bahwa jumlah murid yang ada di SD Negeri 157
Pekanbaru yaitu sebanyak 314 siswa, hal ini berarti perlu adanya pembagian
kelompok belajar selama melangsungkan pembelajaran Pembelajaran tatap muka

kelas dalam perspektif komunikasi dikategorikan sebagai komunikasi publik dalam



kelompok kecil. Sang guru sebagai komunikator publik skala kecil dalam kondisi
normal melakukan persiapan yang matang untuk tampil dihadapan siswanya.
Berpakaian rapi, semua dilakukan dalam rangka menciptakan suasana yang nyaman
dan interaktif dalam kelas yang membuat sentuhan siswanya ketika komunikasi
terlihat dan mampu memompa semangat siswa dalam belajar.

Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru merupakan sekolah yang bermula dari
pemahaman bahwa pendidikan yang berkualitas tidak ditentukan oleh gedungnya,
melainkan pada kualitas guru, metoda yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar, dan kurikulum yang ditunjang oleh media yang memadai sebagali
gerbang ilmu pengetahuan. Dalam pengajaran, guru akan selalu melakukan
evaluasi dari setiap materi pelajaran yang disampaikan di dalam kelas. Agara dapat
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran, maka perlu
melakukan strategi komunikasi pendidikan untuk dapat menilai dari pemahaman
siswanya.

Dalam penelitian ini, komunikasi instruksional yang disorot adalah
komunikasi yang terjadi dalam kelas formal seperti di dalam kelas. Hal ini
disebabkan karena proses belajar lebih banyak dilakukan di sekolah. Di sekolah,
kegiatan belajar dapat teratur berjalan sehingga proses perubahan perilaku sangat
bisa diamati dan dilihat hasilnya. Lewat sistem pembelajaran tertentu, kegiatan
belajar dilakukan, dan memang terlihat bahwa komunikasi instruksional sudah
dirancang tersendiri atau disengaja untuk perubahan perilaku pada sasarannya.

Dalam kegiatan belajar di kelas terdapat tiga komponen yang saling

berhubungan yaitu guru, murid, dan materi pelajaran. Ketiga komponen tersebut



terangkum dalam kata instruction yang mewakili pengajaran, pelajaran, dan belajar.
Dalam kegiatan belajar tersebut, proses komunikasi diantara tiga komponen
tersebut berlangsung. Guru atau pengajar merupakan komunikator, siswa sebagai
komunikan, dan materi yang diajarkan merupakan pesan yang akan menjadi sumber
informasi bagi keduanya. Sementara itu, materi yang diajarkan guru diberikan pada
siswanya dengan menggunakan sarana/media tertentu.

Orientasi dalam komunikasi instruksional lebih banyak pada orang yang
belajar, bukan pihak yang mengajar. Pengajar bertindak sebagai pengarah atau
pembimbing sedangkan sasaran yang harus lebih aktif mencari dan melaksanakan
arahan-arahan dari pengajarnya. Komunikasi instruksional diciptakan secara bebas,
akrab dengan tujuan mempunyai efek perubahan perilaku pada pihak sasaran.
Situasi bebas ini bisa dilakukan sesuai dengan komunikasi atau tipologi sosial yang
berlaku dalam sebuah lingkungan tertentu. Perubahan diharapkan terjadi pada tiga
komponen vyaitu pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Di sinilah prinsip
komunikasi berupa timbal balik sedang terjadi.

Permasalahan yang ditemui di SDN 157 Pekanbaru adalah masih banyak
sekali hambatan komunikasi yang terjadi dilingkungan sekolah. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan observasi yang peneliti lakukan yang menggambarkan banyak
siswa yang malu-malu mengemukakan pendapat, siswa ragu-ragu dalam memulai
pembicaraan, timbul perasaan tidak enak ketika meminta bantuan kepada teman
atau guru untuk memperjelas pelajaran yang kurang dimengerti, selalu menyendiri
tidak mau bergabung dengan temen-teman yang lainnya dan masih banyak lagi

permasalahan yang mucul dilingkungan SDN 157 Pekanbaru.



Untuk itu perlu adanya strategi komunikasi yang baik dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi siswa dan wali murid di SDN 157 Pekanbaru.
Beberapa permasalahan dan fenomena pada SDN 157 Pekanbaru, yaitu:

1.  Tiap-tiap siswa memiliki perbedaan kecerdasan dalam menangkap pesan dan
maksud guru menjelaskan. Daya ingat dan daya tangkap yang kurang juga
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran, Guru perlu melakukan strategi
belajar yang dapat membuat semua siswa mengerti dengan jelas;

2.  Permasalahan lain, dimana anak merasa kurang nyaman dengan keadaan
ruang kelas yang terasa sedikit panas jika cuaca diluar panas.

3. Adanya Kurikulum baru pada tahun 2022 yaitu Kurikulum Merdeka untuk
anak kelas 1 dan kelas IV yang sangat berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya kerjasama untuk mengatasi

siswa yang kurang memiliki kemampuan dalam komunikasi agar dalam
perkembangannya tidak terhambat, sehingga tercipta komunikasi yang efektif
dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menyalurkan potensinya secara optimal.
Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Negeri 157 Pekanbaru
dikarenakan SD ini berada di dalam kawasan 3 (tiga) SD yang berdekatan dan
diantara 3 (tiga) SD ini, bahwa SDN 157 Pekanbaru merupakan SD yang
mendapatkan rekomendasi dari Kecamatan, Kelurahan, untuk dilakukannya
pembelajaran secara komunikasi instruksional, yang mana setelah dilakukannya
survei lapangan di ketiga SD tersebut.

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI KOMUNIKASI DALAM



MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA PROSES BELAJAR

MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR NEGERI 157 PEKANBARU”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat di

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1.  Strategi komunikasi dari Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru terhadap
Pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa.

2.  Terjadinya perubahan pola belajar dan mengajar karena adanya Kurikulum
Merdeka.

3.  Strategi komunikasi yang dilakukan guru dengan kurikulum merdeka ini
merupakan suatu perencanaan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan
metode komunikasi antara guru dengan murid, dengan mengikuti peraturan
pemerintah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti ingin

melakukan pembatasan masalah peneliti untuk mengetahui seberapa besar strategi

komunikasi di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut penulis mengidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1.  Bagaimana strategi komunikasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada

proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru?



Apa saja faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru.
2. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di
Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru.
Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
1) Sebagai perkembangan Ilmu Komunikasi pada umumnya, dan
Sekolah Dasar khususnya dalam melaksanakan pembelajaran, serta
melatih peneliti dalam menerapkan teori-teori yang telah di dapat
dibangku perkuliahan.

2) Sebagai sumbangan ilmiah bagi penulis khususnya dan mahasiswa

lImu Komunikasi pada umumnya.

b. Secara Praktis



1)

2)

3)

4)
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Mengembangkan pengetahuan dan wawasan penelitian tentang
komunikasi pada Sekolah Dasar terhadap pembelajaran kurikulum
baru, sekaligus mengetahui tata cara melakukan penelitian serta
analisis data penelitian sesuai dengan jenis penelitian (kualitatif atau
kuantitatif).

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
bagi khalayak (pembaca) yang ingin mendalami bidang konsenstrasi
media massa.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur
kepustakaan dalam bidang media massa khususnya bagi Fakultas
[Imu Komunikasi di Universitas Islam Riau.

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana llmu Komunikasi

(S.1.Kom) pada Fakultas llmu Komunikasi di Universitas Islam Riau.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Literatur
1.  Komunikasi

Proses interaksi tersebut menandakan bahwa kita adalah makhluk sosial di

dunia ini. Komunikasi menurut Carl 1. Hovland (Mulyana, 2008:69) adalah :
Komunikasi (intensional) adalah proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang
verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (communicate).

Menurut pakar komunikasi Wiliam |. Gorden membagi fungsi komunikasi
menjadi empat yaitu, komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi ritual,
dan komunikasi instrumental.

Fungsi komunikasi secara sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi penting
untuk membangun diri Kita, aktualisasi diri, kelangsungan hidup, memperoleh
kebahagiaan, dan sebagainya. Saat berkomunikasi (bila ditinjau dari komunikasi
sosial), kita akan tahu siapa diri Kita sesungguhnya lewat cara Kita berbicara,
bertingkah laku dengan orang lain. Lewat komunikasi akhirnya kita dapat
melakukan kerjasama dengan anggota masyarakat seperti keluarga, kelompok
belajar, desa dan kota, untuk mencapai tujuan bersama. Itulah hakekat manusia
sebagai makhluk sosial, bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain.

Komunikasi ekspresif memandang komunikasi sebagai instrumen untuk
menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut dapat

dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal yang disampaikan lewat katakata

maupun perilaku nonverbal seperti perasaan sayang, takut, gembira, dan lainlain.
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Komunikasi ekspresif ini tidak hanya dapat terlihat saja saat kita berkomunikasi
dengan orang lain, lewat simbol pun komunikasi ekspresif dapat diwujudkan.

Fungsi komunikasi yang ketiga adalah komunikasi ritual yang biasanya
dilakukan secara kolektif oleh komunikasi tertentu seperti upacara kelahiran, ulang
tahun, upacara kematian, dan sebagainya. Komunikasi ritual ini dilakukan secara
rutin oleh sebuah komunitas tertentu dan biasanya bersifat mistis dan sulit dipahami
oleh orang-orang di luar komunitas tersebut.

Sedangkan fungsi yang terakhir adalah komunikasi instrumental. Komunikasi
instrumental mempunyai beberapa tujuan umum diantaranya menginformasikan,
mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku
atau menggerakkan tindakan, dan juga menghibur. Semua tujuan dalam komunikasi
instrumental bersifat persuasif (membujuk). Sebagai instrumen, komunikasi tidak
saja digunakan untuk menciptakan dan mewujudkan hubungan, namun juga untuk
menghancurkan hubungan tersebut. Komunikasi bersifat instrumen digunakan
untuk mencapai tujuan pribadi dan pekerjaan, baik jangka panjang seperti
memperoleh pujian, keuntungan material, memperoleh simpati, dan lain-lain serta
tujuan jangka pendek seperti seperti keahlian berpidato, berbahasa asing, ataupun
keahlian menulis.

2.  Strategi Komunikasi

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa
Yunani. Sebagai kata benda, strategos adalah gabungan dari kata stratus (militer)
dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan (to plan

actions). Mintzberg dan Waters, mengemukakan bahwa strategi merupakan pola
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umum yang berkaitan dengan keputusan atau tindakan. Menurut Panuju

(2018:103), mengemukakan strategy is perceived as plan or a set of explicit

intentions preceeding and controlling actions (strategi dipahami sebagai rencana

atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan kegiatan).

Agar strategi dapat berjalan dengan lancar dan dapat berhasil sesuai dengan
yang diinginkan, maka strategi harus memiliki tahapan-tahapan dalam strategi.
Tahapan strategi tersebut meliputi :

1)  Perumusan Masalah, dalam melakukan perumusan strategi pengembangan
visi misi, mengidentifikasi kesempatan serta ancaman eksternal dan
menentukan kekuatan serta menentuan kekuatan serta kelemahan internal.

2) Implementasi Strategi Berupa Tindakan, Pada tahap inilah strategi
dilaksanakan dan yang terakhir adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakan penilaian setelah strategi dilaksanakan.

Sedangkan komunikasi berasal dari bahasa Latin communis, yang berarti
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Akar kata communis adalah communico, yang artinya berbagi. Dalam hal ini, yang
dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan. Komunikasi sebagai
kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, communicate, berarti:

a.  Untuk bertukar pikiran-pikiran,

b.  perasaan-perasaan, dan informasi,

C. Untuk menjadikan paham (mengerti),

d.  Untuk membuat sama, dan

e.  Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik.
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Sedangkan, dalam kata benda (noun), communication, berarti: Pertukaran
simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi. Proses pertukaran di antara
individu-individu melalui simbol -simbol yang sama yaitu untuk mengekspresikan
gagasan serta ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi. Secara umum
komunikasi merupakan usaha manusia untuk menyampaikan pesan antar manusia.
Komunikasi sendiri dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok maupun kelompok dengan kelompok.

Dari rangkaian penjelasan sebelumnya, menunjukan bahwa teori
pembelajaran secara implisit berkaitan erat dengan teori komunikasi, yaitu strategi
berkomunikasi. Hal ini dapat diketahui dari fokus teori pembelajaran yang menitik
beratkan pada cara seorang pendidik mempengaruhi peserta didiknya agar terjadi
proses belajar dalam diri mereka. Dalam komunikasi, cara seseorang
mempengaruhi orang lain ini disebut teknik persuasif, yang juga bagian dari strategi
komunikasi. Dalam komunikasi, rencana pembelajaran ini berkaitan dengan pola
strategi komunikasi.

Lebih mendetail lagi, strategi komunikasi merupakan rencana yang disusun
komunikator dalam menyampaikan pesan dengan mengkombinasikan beberapa
unsur seperti frekuensi, formalitas, isi, dan saluran komunikasi sehingga pesan yang
disampaikan komunikator jadi lebih mudah dipahami dan bisa merubah perilaku
target sesuai dengan tujuan komunikasi terjadi. Menurut Arifin (2010:25), strategi
komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam menyampaikan pesan sehingga
mudah dimengerti oleh komunikan dan bisa menerima apa yang sudah disampaikan

sehingga bisa mengubah sikap dan perilaku seseorang.



15

Strategi komunikasi merupakan penyampaian pesan atau proses komunikasi
yang dikemas secara efektif sehingga pesan dapat tersampaikan sesuai sasaran.

Strategi komunikasi merupakan aspek penting dalam pembelajaran. Seorang
pendidik harus mahir berkomunikasi agar penjelasan tentang materi pembelajaran
yang diberikan olehnya mudah dipahami para peserta didik. Strategi komunikasi
yang direncanakan pendidik tidak hanya berfungsi supaya pelajarannya mudah
dipahami, tetapi agar minat peserta didik lebih tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Dengan begitu, pembelajaran akan lebih efektif, dan peserta didik
akan memiliki prestasi yang lebih baik juga.

Materi yang mudah dimengerti, pendidik yang pandai berkomunikasi, dan
faktor pendukung lain seperti adanya sistem reward dan punishment, serta sarana
dan prasarana pendukung belajar yang memadai akan membuat peserta didik lebih
antusias dalam belajar. Strategi komunikasi belajar yang tepat juga akan membuat
suasana belajar lebih nyaman dan pendidik dapat memiliki kontrol lebih kepada
peserta didiknya.

Strategi komunikasi erat kaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai dan
masalah atau konsekuensi yang harus diperhitungkan, lalu merencanakan dengan
cermat tujuan tersebut. Tidak hanya hal-hal tersebut, evaluasi juga penting
diterapkan berjangka. Tujuannya agar pihak sekolah termasuk pendidik tahu,
sejaun mana peserta didik berkembang. Atau, jika suatu strategi komunikasi
dianggap tidak bisa membantu pihak sekolah atau guru, mereka bisa segera
mengambil strategi lain sebagai alternatif solusinya. Sehingga kedepannya, sekolah

akan lebih tahu langkah apa yang sebaiknya diambil. Tentunya dengan melalui
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serangkaian pertimbangan. Berikut ialah teknik strategi komunikasi menurut Arifin

(2010:86) :

1.  Redundancy (repetition)
lalah teknik untuk mempengaruhi khalayak dengan cara mengulang suatu
pesan secara terus menerus kepada mereka. Manfaat dari teknik ini adalah,
komunikan akan lebih memperhatikan pesan tersebut. Karena pesan yang
diulang akan lebih mudah diingat.

2.  Canalizing
Teknik Ini memahami dan meneliti pengaruh suatu komunitas terhadap
masing-masing individu atau khalayak. Agar cara ini berhasil, maka harus
dimulai dari memenuhi standar nilai komunitas tersebut dan secara bertahap
merubahnya ke arah yang dikehendaki oleh komunikator. Namun jika tidak
memungkinkan, maka kelompok tersebut harus dipecah atau dipisah lebih
dulu, dan secara perlahan pengaruhnya pun akan memudar. Dalam kondisi
demikian, pesan akan lebih mudah diterima oleh komunikan.

3. Informatif
Teknik ini ialah bentuk isi suatu pesa n atau informasi, tujuannya untuk
mempengaruhi khalayak dengan memberi kan penj elasan yang memiliki arti
menyampaikan pesan seperi apa adanya tanpa dikurangi, ditambahkan
ataupun disesuaikan dengan situasi dan kondisi lapangan atau lingkungan
dimana pesan itu disebarkan. Teknik ini lebi h ditujukan pada pemikiran
khalayak dan dilakukan dalam bentuk keterangan, penjelasan, beri ta, dan

sebagainya.
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4.  Persuasif
Teknik ini mempengaruhi komunikan dengan cara membujuk atau mengajak
dengan cara seperti merayu. Caranya dengan menyasar pada pikiran dan
terutama perasaannya. Mudah tidaknya komunikan tersugedi, bergantung
pada keterampilan komunikatornya.
5. Edukatif
Teknik ini mempengaruhi dari suatu pernyataan umum (biasa) atau yang
sering diucapkan. Dapat berupa pesan yang berisi pendapat, fakta, dan
pengalaman yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya dengan tujuan
mengubah sikap seseorang (komunikan atau khalayak) ke arah yang
diinginkan komunikator.
6. Koersif
Koersif merupakan cara mempengaruhi khalayak yang paling ekstrim.
Karena, cara dari teknik ini adalah dengan paksaan. Teknik ini biasanya
dimanifestasikan dalam bentuk peraturan, perintah, dan intimidasi
Demikianlah relevansi antara strategi komunikasi dengan pembelajaran.
Dimana keduanya terjalin hubungan saling mendukung. Penjelasan sederhananya,
jika seorang pendidik tidak memiliki keterampilan berkomunikasi yang cukup baik
dengan merancang suatu strategi, waktu pembelajaran pun akan menjadi monoton
dan peserta didik akan kehilangan minat dalam beljar. Akibatnya, tujuan

pembelajaran pun tidak akan terpenuhi.

Dalam strategi komunikasi terdapat teori yang akan peneliti gunakan untuk

membantu penelitian tersebut. Dari beberapa teori strategi komunikasi yang telah
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dipelajari, peneliti memilih campaign communication theory yang paling
mendekati tujuan dari penelitian ini. Alasan lebih spesifik dipilihnya teori ini
adalah, keenam poin dari strategi komunikasi yang sudah disebutkan di atas sangat
sering digunakan dalam segala aspek terutama yang di dalamnya terdapat

organisasi sebagai penggeraknya, tidak terkecuali pendidikan.

3. Teori Interaksi Simbolik

Perspektif intera ksi simbolik berusdha memahami perilaku manusia dari
sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus
dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur
perilaku mereka dengan mempert imbangkan ekspét asi orang lain. Inti dari

Interaksionisme simbolik adalah didasarkan premis-premis berikut :

a.  Pertama, individu merespons suatu situasi simbolik. Mereka mere spons
lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia)
berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen lingkungan
tersebut bagi mereka. Ketika mereka menghadapi suatu situasi, respons
mereka tidak bersifat mekanis, tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor
eksternal. Respon mere ka bergantung pada bagaimana mere ka
mendefenisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. (Mulyana,
2008:60)

b.  Kedua, makna adalah produk intera ksi social, karenaitu makna tidak melekat
pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Negoisasi

itu dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan



19

hanya objek fisik, tindakan atau peristiwa namun juga gagasan yang abstrak.
(Mulyana, 2008:71-72).

Ada tiga konsep penting yang dibahas dalam teori interaksi simbolik. Hal ini

sesuai dengan hasil pemikiran George H. Mead yang dibukukan dengan judul Mind,

Self, and Society, yaitu :

1)

2)

3)

Pikiran (Mind). Pada interaksi mereka manusia menafsirkan tindakan verbal
dan non verbal. Bagi Mead, tindakan verbal merupakan mekanisme utama
manusia. Penggunaan bahasa atau isyarat simbolik oleh manusia dalam
interaksi social mereka pada gilirannya memunculkan pikiran (mind) dan diri
(self).

Diri (Self). Inti dari teori interaksi simbolik adalah tentang “diri” (self).
Menurut Goerge Herbert Mead menganggap bahwa konsepsi diri adalah
suatu proses yang berasal dari interaksi social individu dengan orang lain.
Diri tidak terlihat sebagai yang berada dalam individu seperti aku atau
kebutuhan yang teratur, motivasi dan norma serta nilai dari dalam. Diri adalah
defenisi yang diciptakan orang melalui interaksi dengan yang lainnya di
tempat ia berada. Dalam mengkonstrak atau mendefenisikan aku, manusia
mencoba melihat dirinya sebagai orang lain, melihatnya dengan jalan
menafsirkan tindakan dan isyarat yang diarahkan kepada mereka dan dengan
jalan menempatkan dirinya dalam peranan orang lain. (Moleong, 2017:22).
Masyarakat (society). Mead mendefenisikan masyarakat sebagai jejaring
hubungan sosial yang diciptakan manusia. Individu-individu terlibat di dalam

masyarakat melalui perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela. Jadi,



20

masyarakat menggambarkan keterhubungan bebera pa perangkat peri laku

yang terus disesuaikan oleh individu-individu. Masyarakat ada sebelum

individu tetapi diciptakan dan dibentuk oleh individu.
4.  Komunikasi Pendidikan

Pendidikan diartikan sebagai suatu metode untuk mengembangkan
keterampilan, kebiasaan dan sikap-sikap yang diharapkan dapat membentuk
karakter, perilaku dan wawasan seseorang. Pendidikan formal juga merupakan
salah satu jembatan yang harus ditempuh seseorang untuk meraih citacita agar masa
depannya menjadi lebih baik.

Nofrion (2016:44) berpendapat, pendidikan merupakan terjadinya suatu
proses kecakapan-kecakapan fundament al secara intelekt  ual dan emosional kearah
alam dan sesama manusia.

Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia pendidikan
atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan. Dengan begitu maka faktor
pendidikanlah yang menjadi inti pembicaraan, sedangkan segi komunikasinya lebi h
merupakan aspek pandang saja, atau “alat” saja. Disebut alat di sini ialah karena
fungsinya yang bisa diupayakan untuk membantu memecahkan masalahmasalah
pendidikan.

Komunikasi pendidikan dapat terjadi dalam situasi formal, nonformal,
maupun infomal. Situasi formal misalnya terjadi di sekolah-sekolah, situasi
nonformal misalnya dalam penyuluhan-penyuluhan, dan situasi informal yang

terjadi dalam lingkungan keluarga, teman pergaulan, dan sebagainya. Ketiga situasi
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tersebut dapat dimasukkan dalam ruang lingkup komunikasi pendidikan bila
komunikasi yang dilakukan adalah terjadi dalam suasana edukatif.
Dalam pendidikan sendiri peran komunikasi sangat menonjol. Aspek-aspek

komunikasi terl ihd jelas dalam komunikasi pendidi ka n. Penga jar atau

e
pendidikan sebagai komunikator/penyampai pesan. Pesan yang disampaikan adalah
sesuatu yang bersifat mendidik. Saluran yang digunakan misalnya berupa buku,
papan tulis, dan sebagainya. Sementara itu, komunikannya adalah seseorang yang
menerima pengetahuan, dan efeknya adalah supaya komunikan bisa mengetahui
sesuatu. Efek ini bisa tercapai karena ada yang dinamakan proses belajar.

Proses belajar mengajarnya sebagian besar terjadi karena proses komunikasi,

baik komunikasi yang berl angsung secara int rapersona | maupun
aBpEsTR

1)  Intrapersonal tampak pada kejadian berpiki rmempersepsi, mengingat, dan
mengindera. Hal demikian dijalani oleh setiap anggota sekolah, bahkan oleh

semua orang.

2)  Antarpersonal ialah bentuk komunikasi yang berproses dari adanya ide atau

gagasan informasi seseorang kepada orang lain. Tanpa Kketerl ibdan

komunikasi tentunya segalanya tidak bisa berjalan dengan baik.

Fungsi komunikasi dalam pendidikan adalah sebagai pengalihan ilmu
pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual, pembent uk watak dan
pendidikan keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang
kehidupan Komunikasi pendidikan dan lebi h khusus lagi komunika siinst ruksiona |

(instruction communication).
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Salah satu aspek fungsi informatif dari komunikasi ini akan dijadikan contoh
untuk memahami sasaran (komunikan) dalam situasi instruksional yang terkondisi .
Misalnya disamping sanggup mengajar atau melakukan intruksi kepada
komunikannya, juga dilengkapi dengan data, fakta atau keterangan lain yang
berfungsi memberitahukan atau memberi contoh-contoh informasi sehingga
keterpahamannya menjadi lebih nyata.

Komunikasi dalam proses pembelajaran dilembaga pendidi ka n term asuk
jenis komunikasi kelompok. Dilihat dari segiikomunikasi di lembaga pendidikan

adalah mentransfer dan meningkatkan pengetahuan pese rt a. Maka denga ndemiki a
n

pendekatan komunikasi yang baik perlu diperhatikan oleh lembaga pendidikan,
agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik sehi nggatujuan
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan.
5. Komunikasi Instruksional/Pembelajaran

Komunikasi instruksio nal/pembelajaran merupakan bagian dari komunikasi
pendidikan. Istilah instruksional berasal dari kata instruction, yang dalam dunia
pendidikan lebih diartikan sebagai “pengajaran atau pelajaran” perintah atau
instruksi. Webster’s Third New International Dictionary Of English Language
mencantumkan kata instruksional dengan arti “memberi kan pengetahuan atau
informasi  khusus dengan maksud melatih dalam berbagai bidang khusus,
memberikan keahlian atau pengetahuan dalam berb agai bidag seni atau
spesialisasi tertentu.( Pawit, 2010:57).

Proses instruksional/pembelajaran = merupakan peri st iwa komunikasi,

khususnya komunikasi edukatif, yaitu komunikasi yang dirancang khusus untuk
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tujuan perubahan perilaku pada pihak sasaran sehingga komunikasi ini sifatnya
tidak netral lagi, akan tetapi sudah dipola untuk memperl ancar tujuan-tujuan
pendidi ka n.

Komunikasi instruksional pada dasarnya mempunyai tujuan, yaitu untuk
memahamkan pihak sasaran (komunikan) dalam hal adanya perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik di masa yang akan datang, Perubahan perilaku yang dimaksud
terutama pada aspek kognitif, afeksi, dan psikom otor. Komunikasi instruksional
mempunyai fungsi edukatif, atau tepatnya mengacu pada fungsi edukatif dari fungsi
komunikasi secara keseluruhan. Adapun manfaat adanya komunikasi instruksional
antara lain efek perubahan perilaku, yang terjadi sebagai hasil tindakan komunikasi
instruksional, bisa dikontrol atau dikendalikan dengan baik. Berhasil tidaknya
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan paling tidak bisa dipantau melalui
kegiatan evaluasi (Pawit, 2010:6- 11).

Komunikasi instruksional terdapat pada kelas-kelas formal dan informal.
Dapat dibedakan bahwa kelas formal mempunyai ciri-ciri antara lain relatif tetap,
homongen dan teratur seperti kelas-kelas formal di sekolah. Sedangkan kelas
informal misalnya kelas bentukan sement ara yang hanya untuk sekdi atau untuk

bebera pa kali pert emuan saja sepert i kelompokkelompok
ldas pada pena taran atau

kelompok organisasi keagamaan. Kelompok ini dibaet uk tida k seke tat kelas formal
(Pawit, 2010:66).

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi instruksional mempunyai arti
komunikasi dalam bidang instruksional atau pembelajaran. Didalam kegiatan

komunikasi instruksional agar berjalana secara efektif diharuskan adanya
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komunikator sebagai pihak pengajar, komunikan dan media. Pada komunikasi
instruksional guru, pengajar atau instruktur atau pelatin merupakan sumber utama
dalam pemberian pelajaran, metode, menerangkan dan menyampaikan sebuah
materi yang akan disampaikan kepada murid yang berperan sebagai komunikan.
6.  Strategi Pembelajaran

J. R David (dalam Sendjaja, 2005:127), strategi pembelajaran terkandung
makna perencanaan. Artinya, strategi pada dasarnya masih bersifat konsep tual
tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan
pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke
dalam dua bagian pula, yaitu: (1) expositiondiscovery learning dan (2) group-
individual learning.

Sanjaya (2008:15), strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisi en.

Djamarah (dalam Panuju, 2018:131), menjelaskan sebagai berikut; “Bahwa
secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan dengan
pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik
dengan anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan”.

Dari berbagai perspektif di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran dapat dideskripsikan suatu konsep atau rencana yang disusun secara

sistematis oleh pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
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yang efektif dan efi si enUntuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan tenaga
pendidik yang cakap dalam penentuan metode maupun media agar tepat di dalam
proses pembelajaran.

Di dalam buku Nofrion (2016:97), menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen
strategi pembelajaran. Untuk memahami komponen strategi pembelajaran secara
luas dan mendalam. maka di uraian berikut ini :

a.  Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan

Pada kegiatan awal pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan peserta
didik dapat termotivasi dalam pembelajaran sehingga diharapkan tercapainya
tujuan pembelajaran, maka ada beberapa hal atau langkah yang harus dilakukan
oleh pendidik, diantaranya; (a) memastikan kelas tertata rapi dan bersih (b)
membaca doa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan yang maha esa, (c)
memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta did ik dengan menyampaikan
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, (d) membangun kerangka
pikir peserta didik tentang materi yang akan dipelajari secara bersama-sama dengan
menyampaikan pokok-pokok materi pada setiap sub bab dan keterkatan pokok-

pokok materi tersebut.

b.  Penyampaian Informasi

Tehnik penyampaian informasi (materi ) kepada pese rt a didi karus
menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga waktu proses pembelaran
berjalan efektif. Sedangkan hal-hal yang harus disampaikan pada saat pembelajaran

adalah hal-hal pokok materi yang diajarkan, sert a tujuan dan manfaat materi



26

tersebut baik yang bersifat subtantif maupun yang bersifat pragmatis untuk peserta
didik dan masyarakat umum lainnya.
c.  Partisipasi Pese rta Didi k

Dalam paradigma pendidikan sekarang ini, bahwa peserta didik harus
menjadi pusat pembelajaran atau dengan istilah student centred learning (SCL),
sedang pendidik hanya menjadi fasilitator dalam pembelajaran. Untuk membangun
paradigma tersebut, para ahli melahirkan atau merumuskan strategi pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik. Misalnya, strategi pembelajaran cooperative
learning, active learning, atau dengan ist ilah yang kita kend Cara Belajar Pese rt a
didik Aktif (CBSA).
d.  Tes Atau Evaluasi

Untuk mengetahui materi yang disampaikan atau diinformasikan kapada
peserta didik berhasil atau tidak, maka harus dilakukan evaluasi. Tes atau evaluasi
merupakan salah satu komponen yang sangat urgent dalam proses pembelajaran.
Oleh sebab itu, dengan adanya tes atau evaluasi seorang peserta didik akan
mengetahui tingkat kemampuannya seorang pendidik akan memahami tepat atau
tidak strategi dan metode yang digunakan. Akan tetapi, hal yang kurang dilakukan
oleh pendidik adalah refleksi terhadap strategi dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Sehingga apabila terj adi keggalan atau kurang berhasilnya
pembelajaran dilimpahkan kepada peserta didik. Pada hal berhasil atau tidaknya
pembelajaran sangat ditentukan oleh pendidik itu sendiri. Tentunya, tidak
menampikan komponen-komponen lainnya.

e. Kegiatan Remidi
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Dalam kegiatan lanjutan ini setelah tes, hal yang perlu dilakukan adalah
setelah memeriksa hasil tes peserta didik bagi peserta didik yang tidak tuntas akan
diadakan remedial setelah diberikan pengayaan terhadap kompetensi dasar (KD)
yang belum dipahami atau belum tuntas. Sedang bagi peserta didik yang sudah
tuntas (mencapai KKM) juga diberikan pengayaan yang bersifa t pengembangan.

Kemudian komponen yang penting selain yang dise but kan di atas adalah
pendidik yang bersifat kreatif dan inovatif dalam merancang dan menyusun media
pembelajaran dan strategi pembelajaran. Pendidik yang inovatif dan kreatif mampu
merancang dan menyusun strategi pembelajaran akan merespon tingkat
perkembangan peserta didik, termasuk memperhatikan perkembangan teknologi
industri 4.0 sebagai realitas kehidupan masyarakat sekarang ini yang melenial.
Peserta didik era melenial sangat cakap dalam dunia digitalisasi, kita tidak akan
bisa membayangkan jika seorang pendidik gaptek teknologi ketika dalam proses
pembelajaran di satu sisi yang lain peserta didik sangat akrab dengan alat digital,
seperti; Smartphone, tablet, laptop, dan alat digital lainnya. Untuk itu, seorang
pendidik harus cakap dalam dunia teknologi informasi ini untuk merespon realitas
kehidupan masyarakat atau peserta didik dengan mera ncang dan menyusun strategi
pembelajaran berbasis digital. Dengan menyelami kondisi atau keadaan pese rt a
didik, dan akan memberikan sesuai dengan bakat dan minatnya, maka mendorong
motivasi peserta didik untuk mengikuti secara sungguh-sungguh. Menurut

Sanjaya (2008:45), beberapa strategi pembelajaran yang dia njurkan
untuk diimplementasikan oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran,

Strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan aspek seba gai beri kut
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1)  Aspek kognitif adalah strategi pembelajaran ini titik fokusnya adalah berpi Kir
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam
memahami guna dan tujuan pembelajaran pada saat itu. Strategi pembelajaran
ini, sangat identik dengan strategi pembelajaran yang berbasis student centred
learning (SCL). Oleh karena itu, materi pelajaran tidak disajikan begitu saja
kepada peserta didik, akan tetapi peserta didik dibimbing untuk berproses
menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang

terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman pese rt a didi k. Model
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpiki radalah model
pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan
untuk memecahkan masalah yang diajarkan (problem solving).

2)  Strategi Pembelajaran Kooperatif, Model pembelajaran kelompok adalah
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh pesert a didik dalam
kelompokkelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi pembekjaran kooperatif
yaitu: (a) adanya peserta dalam kelompok, (b) adanya aturan kelompok, (c)
adanya upaya belajar setiap kelompok, dan (d) adanya tujuan yang harus
dicapai dalam kelompok belajar.

3) Strategi Pembelajaran Afektif, memiliki perbedaan dengan strategi
pembelajaran kogniti f dan koopera tif. Afekt iberhubungan dengan nilai
(value), yang sulit diukur dengan indikator, oleh sebab itu menyangkut

kesadaran dan minat seseorang yang tumbuh dari dalam diri peserta didik.
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Ada kalanya aspek afektif terdapat muncul dalam teori behaviori sme, akan
tetapi penilaiannya untuk sampai pada kesimpulan masih belum bisa ditarik
sebuah kesimpulan harus membutuhkan ketelitian, observasi dan evaluasi
yang terus menerus, dan hal ini tida  klah mudah untuk dilakukan.
Setelah melihat konsep dasar strategi pembelajaran tersebut, baik dilihat dari
segi pengertian, komponen, dan klasifikasinya dapat memberikan gambaran bahwa
mengembangkan strategi pembelajaran sangat urgen dalam dunia pendidikan.

Kurang tepatnya atau gagalnya strategi yang diimplementasikan dalam proses

pembelajaran berakibat gagalnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Sama halnya,

kalah strategi dalam peperangan bisa berakibat fatal, kemenangan yang
didambakan kekalahan yang diraih.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan konsep-konsep dalam

penelitian ini, maka perl u dipegunakan istila h atau bebaa pa konsep sebagai

rujukan dalam menganalisis penelitian ini. Adapun konsep yang dioperasionalkan
adalah sebagai berikut :

1. Komunikasi instruksional/pembelajaran vyaitu pengajaran, pelajaran,
bahkan perintah atau instruksi dalam proses belajar mengajar di Sekolah
Dasar Negeri 157 Pekanbaru.

2.  Strategi Komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam menyampaikan
pesan sehingga mudah dimengerti oleh komunikan dan bisa meneri ma apa
yang sudah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap dan peri laku

seseorang.
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3. Strategi Pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pem belajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.

C. Hasil Penelitian Terdahulu

Skripsi tent ang strategi  komunika si dalam meni ngkakan pemahaman
Siswa

pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru ini pernah
diteliti oleh para peneliti terdahulu namun terdapat perbedaan dan persamaan dalam
pengolahan data, fokus penelitian, tujuan penelitian, lokasi, dan juga hasil dari
penelitian. Kajian tentang penelitian terdahulu menjadi penting untuk dijadikan
rujukan kajian pustaka oleh penulis dalam melakukan penelitian.

Penelitian terdahulu sangatlah penting untuk penelitian selanjutnya, hal
tersebut dapat dijadikan referensi untuk keberhasilan penelitian yang akan
dilakukan. Selain itu, peneliti juga bisanemeriksa apa yang kurang dan kele bihan
untuk dikembangkan. Penelitian terdahulu bermanfaat jika judul penelitian yang
ditemukan sangat berhubungan dengan penelitian yang akan dieksekusi. Hal
tersebut berfungsi agar penelitian mempunyai hasil yang maksimal, karena terdapat
tujuan penelitian untuk mengembangkan penelitian.

Peneliti mengangkat judul “Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah peserta didik dan

Guru Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru. Penelitian ini terfokus pada
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perencanaan pembelajaran strategi komunikasi di Sekolah Dasar Negeri 157 dalam

meningkatkan pemahaman belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah

Dasar Negeri 157 Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022.

Peneliti akan menjelaskan apa saja perbedaan dan persamaan dengan

penelitian terdahulu, adapun penelitian terdahulu untuk menguatkan penelitian ini

adalah sebagai:

Tabel 2.1

Jurnal Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Tahun, Sumber

1 2 3 4 5

1 Siti  Ratu  Amalia, | a. Metode a. Subjek Komunikasi instruksional
(Tahun 2019) penelitian penelitian yang digunakan guru dalam

b. Teknik b. Fokus proses pembelajaran di SDS

) ) ) pengumpulan penelitian Alam  Duri  Kecamatan
Komumk el data c. Metode Mandau Kabupaten
puttiGional Gurl | ¢ Analisis data Komunikasi Bengkalis berjalan dengan
Dalam Proses

) i . instruksional
Pembelajaran Siswa Di

Sekolah Dasar Swasta
(SDS) Alam  Duri
Kecamatan = Mandau
Kabupaten Bengkalis”.

JOM FISIP Vol. 6:
Edisi | Januari — Juni
2019

baik dan di respon positif dan
antusias oleh para siswanya.
Hal tersebut dikarenakan
pada saat memberikan
instruksi, guru menggunakan
berbagai macam metode
komunikasi instruksional.

Adapun metode tersebut di
antaranya metode problem
solving (Pemecahan
Masalah)/ critical thinking
(berfikir ritis), metode
diskusi (tanya  jawab),
metode praktek (latihan),
serta metode tugas. Metode-
metode  tersebut  sangat
membantu proses
pembelajaran di SDS Alam
Duri  Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis
sehingga dari mereka belajar
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tersebut bisa menciptakan
generasigenerasi yang
berakhlak mulia, dan

berkarakter.

2 3 4 5

Rosmayanti, Fernanda p. Metode . Subjek Implementasi  komunikasi
(2015) penelitian penelitian instruksional guru dengan
b. Teknik . Fokus murid  tunagrahita sedang
pengumpulan penelitian dalam proses pembelajaran di
“Implementasi data . Pembelajaran Sekolah Dasar Luar Biasa
Komunikasi c. Teori dilaksanakan Yayasan Eka Mandiri adalah
Instruksional Guru | Komunikasi dengan menggunakan model
Dan Murid | Instruksional Komunikasi permainan (tema: diriku ; sub
Tunagrahita ~ Dalam {. Analisis data Instruksional tema: aku dan teman baruku).

Proses Pembelajaran”

Jurnal
University

Muhammadiyah

Malang.

UMM,
of

Siswa diajak untuk
berkenalan melalui
permainan, seperti lempar
tangkap bola. Karena itu
komunikasi instruksional

guru dengan murid
tunagrahita melakukan
komunikasi verbal
(berinteraksi dengan
menerangkan, bercerita
dengan lisan) dan

komunikasi dan non verbal
(berinteraksi dengan gerakan
tubuh, kontak mata) agar
penyampaian materi dapat
diterima secara efektif oleh

murid. Metode komunikasi
instruksional guru dengan
murid tunagrahita sedang

dalam proses pembelajaran di
Sekolah Dasar Luar Biasa
Yayasan Eka Mandiri Kota
Batu adalah menggunakan

metode  ceramah, = tanya
jawab, karya wisata, bermain
peran, demonstrasi,

permainan, penugasan.
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2 3 4 5
Mutia Anggraini a. Metode . Subjek Hasil penelitian ini adalah
(2017) penelitian penelitian Komunikasi  Instruksional
b. Teknik . Fokus Guru dalam proses
pengumpulan penelitian pembelajaran program
“Komunikasi data . Lokasi keahlian Rekayasa perangkat
Instruksional Guru €. Pembelajaran Penelitian lunak Pada Murid SMKN 2
Dalam Proses dengan Pekanbaru sudah efektif, hal
Pembelajaran Program | Komunikasi inidapat dilihat pada
Keahlian Rekayasa | Instruksional kegigdan  mengajar  yang
Perangkat Lunak Di merupakan proses utama
SMKN 2 Pekanbaru”. komunikasi instruksional
yang dilakukan guru terhadap
murid, guru-guru  sangat
JOM FISIP Vol. 4 No. kompeten mengajarkan
2 Oktober 2017 materi rekayasa perangkat

lunak kepada murid = murid,
sehingga murid memahami
materi rekayasa perangkat
lunak sebagai proses
pembuatan program aplikasi
yang sangat ditutuhkan di
dunia pekerjaan.  Terdapat
Aspek utama dalam proses

Komunikasi Instruksional
Guru dalam proses
penbelajaran Rekayasa

perangkat lunak Pada Murid
SMKN 2 Pekanbaru yakni
Metode komunikasi
instruksionalnya, media yang
digunakan dalam komunikasi
instruksional.

Sumber : Modifikasi Peneliti, 2022.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif studi kasus —

eksplanatori. Tujuan dari peneltian ini adalah mengungkapkan latar belakang,
kejadian, fakta, fenomena dan keadaan yang sedang terjadi saat penelitian
berlangsung dengan menyajikan data yang sesungguhnya. Studi kasus dilakukan
pada suatu kesatuan sistem yang bisa berupa suatu program, kegiatan, peristiwa,
atau sekelompok individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian sebagai informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian.
Adapun kriteria informan penelitian yang peneliti anggap mampu dan

mengetahui permasalahan ini, antara lain :

1. Berada di daerah yang diteliti;

2. Mengetahui kejadian/permasalahan tentang pembelajaran offline di masa
pandemi;

3. Bisa berargumentasi dengan baik;

4.  Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan terutama bagi kelas 1 (satu),
karena dari pembelajaran offline dapat membantu perkembangan tulis baca
yang tepat, sedangkan bagi kelas 4 dan kelas 6 diperlukan strategi guru untuk
mempersiapkan kelulusan dikarenakan banyaknya mata pelajaran yang harus

diterangkan secara tatap muka.

35
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5.  Terlibat langsung dengan permasalahan bagaimana membuat strategi
pembelajaran untuk kelas 1 dan kelas 4 yang masih butuh pendampingan
belajar dengan kurikulum merdeka serta kelas 6 untuk mempersipakan diri
mengikuti sekolah lanjutan tingkat pertama.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas, maka didapatnya informan
yang tepat dalam di dalam penelitian ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini
yang terdiri dari :

Tabel 3.1

Informan Penelitian

Jumlah
No Informan Jabatan

1. | Keylnforman | Kepala Sekolah Dasar Negeri 157 | 1 orang
Pekanbaru

1. Guru Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri

157 Pekanbaru 1 orang
2. Guru Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri
2. Informan 157 Pekanbaru: 1 orang

3. Guru Kelas 6 Sekolah Dasar Negeri
157 Pekanbaru

4. Siswa Siswi Sekolah Dasar Negeri 3 orang
157 Pekanbaru

1 orang

Total Informan Penelitian 7 Orang

Sumber : Olahan Peneliti 2022

Selanjutnya Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive samplin g, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono

dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif (2006:54) “Purposiv e sampling adalah
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teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.”

Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang
penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling
mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan.
Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan
yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengert i permasalahan terkait strategi

komunikasi dalam meni ngka tkan pemahaman siswa  pada proses
belajar menga jar

di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru.

Sedangkan Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari
suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi yang dite liti
atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori Strategi Komunikasi. Objek
dari penelitian ini adalah semua strategi pembelajara di Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru terhadap pemahaman siswa pada proses belajar mengajar yang di
laksanakan terutama bagi kelas 1 dan kelas 4 yang menggunakan kurikulum
merdeka.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 157

Pekanbaru. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SD tersebut karena
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menyesuaikan dengan keadaan, sehingga mengambil lokasi sekolah yang
terjangkau dari rumabh.

Sedangkan Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 s.d
Januari 2023. dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 3.2

Jadwal kegiatan penelitian

No Jenis Bulan dan Minggu ke Tahun 2022/ 2023
Kegiatan Oktober | November | Desember Januari
1121314123 |4(1| 2341|234
1 | Persigpan dan | X| X
Penyusunan UP
2 | Seminar UP X X| X| X
3 | Riset X| X | X| X
4 | Penelitian e XX L X
Lapangan
5 | Pengolahan dan X| X| X | X| X| X
Analisis Data
6 | Konsultasi dan XXX [ X KX X
Bimbingan
Skripsi
7 Ujian Skripsi X| X | XX
8 | Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
9 | Pengadaan dan
Penyerahan
Skripsi
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D. Sumber Data
Sumber data merupakansebuah kata-kata dan suatu tindakan, sedangkan

dokumen dan sumber data tertulis lainnya sebagai informasi tambahan untuk

peneliti. Untuk memperoleh data, maka dilakukan:

1.  Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai informasi yang sedang dicari (Ardinato, 2011:42). Data primer
yang akan peneliti cari dari penelitian ini adalah metode strategi komunikai
terhadap pemahaman siswa pada proses belajar mengajar.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui sumber pendukung atau
pihak lain. Data sekunder ini tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya, berupa Studi pustaka, yaitu pengumpulan data dengan
cara mempelajari buku-buku, koran, jurnal, internet dan sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

kualitatif ini dilakukan dengan tiga cara, antara lain sebagai berikut:

1. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
melakukan studi pendahuluan secara lebi hmendalam untuk menemukan
permasalahan-permasalahan yang harus diteliti, akan tetapi peneliti juga
dapat mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam. Wawancara
dilakukan kepada Kepala Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru sert a guru-

guru pengajar murid-murid Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru.
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2.  Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang
diteliti, yaitu dengan melihat objek secara langsung atau pengumpulan data
dan informasi yang dibutuhkan akan objek yang akan diteliti (Sugiyono,
2006:20). Melalui observasi peneliti belajar tentang merasakan kemudian
memahami perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
3.  Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan data
dari guru dan kepala sekolah, menggunakan buku dan literatur lainnya yang
berkaitan dengan strategi guru dalam membent uk karakter siswa Peneli ti
mengumpulkan data dari hasil wawancara dan observasi dengan hasil berupa
foto, rekaman suara, dan catatan buku.
F.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh (Sugiyono, 2006:27). Untuk memeriksa keabsahan data mengenai
“Strategi  komunikasi dari Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru terhadap
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar” berdasarkan data yang sudah
terkumpul, selanjutnya ditempuh beberapa tek nik keabsahan data yaitu kredibilitas
(credibility).
Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti menggunakan
triangulasi. Moleong (2017:33) menjelaskan bahwa triangulasi adalah

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
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tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau sering disebut bahwa triangulasi
sebagai pembanding data. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2006: 72) triangulasi
merupakan teknik pemeri ksmaan keabsahan data yang menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, triangulasi ini
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian, dengan tujuan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian yang
diperoleh.
G. Teknik Analisa Data

Teknik Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Data Deskriptif Kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Mathew B Miles dan A.
Michael Huberman (dalam Moleong, 2017:15), dalam peneli tian kualitatif analisi s

terdiri dari empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:

1)  pengumpulan data,
2)  reduksi data,
3) penyajian data, dan

4)  penarikan kesimpulan/verifikasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar (SD) 157 Pekanbaru adalah salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SD di Tanjung Rhu, Kec. Lima Puluh, Kota Pekanbaru, Riau.
Dalam menjalankan kegiatannya, SD NEGERI 157 PEK ANBARU berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah Dasar (SD)
Negeri 157 Pekanbaru dengan nomor NPSN 10404260, yang berakreditasi A,
beralamat di JI. Rokan Nomor 51 Kelurahan Tanjung Rhu Kecamatan Lima Puluh
Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
B. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru
1.  Visi Sekolah SD Negeri 157 Pekanbaru

Tantangan sekaligus peluang itu direspon oleh sekolah kami, sehingga visi,
misi sekolah diharapkan sesuai dengan arah perkembangan tersebut. Sesuai dengan
prinsip-prinsip pengembangan KTSP dan Acuan Operasional Penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan maka Visi SD Negeri 157 Pekanbaru adalah
sebagai berikut:
Visi :

"Terwujudnya SD Negeri 157 Pekanbaru, Sekolah Yang Menghasilkan

Tamatan Yang Berkualitas Dari Segi Intelektual, Akhlak mulia.

Berkarakter, Dan Berbudaya Lingkungan™.

2.  Tujuan visi pendidikan dasar.
Secara garis besar, rumusan sikap dalam SKL tersebut telah mencakup sikap

kepada Sang Pencipt a (beri man dan bert akwa kepa da Tuhan YME),
da p kepa da

42
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sesama makhluk (berkarakter, jujur, peduli, dan bert anggung jawab), sika

pembelajar sepanjang hayat sebagai mental dalam berpikir kritis dan kreatif, dan

sikap berkehidupan cerdas (sehat jasmani dan rohani).

1)

2)

Visi mengacu tuntutan SKL satuan pendidikan sesuai Pera turan Ment eri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016.
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 telah tegas menyatakan

pentingnya penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi sejak usia SD.

Taksonomi Bloom sebagai rujukan SKL telah mengelompokkan SKL pada

tiga domain, yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. sikap dalam SKL

merupakan pedoman siswa dalam berpikir dan bertindak.

Meningkatkan prestasi secara berkelanjutan untuk mencapai keunggulan.
Dengan visi ini diharapkan seluruh majelis guru dan siswa Sekolah

Dasar Negeri 157 Pekanbaru terpacu untuk giat dalam mencapai prest asi yang

maksimal, baik dari segi pendidikan maupun dari segi kreatifitas guru dan

siswa,sehingga diharapkan dapat membawa nama Sekolah Dasar Negeri 157

Pekanbaru harum di Kota Pekanbaru dan di Provinsi Riau:

a. Guru giat meningkatkan mutu / prestasi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM), dengan cara kegiatan KKG di sekolah maupun di
rayon.

b.  Guru giat meningkatkan hasil prestasi ujian sekolah siswa dengan cara
mengadakan terobosan di sekolah. Guru dan murid giat meningkatkan
kreatifitas siswa dan Kkegi atan ekstrakurikuler. Dengan cara

mengadakan kegiatan ekstrakulikuler seperti rebana, pramuka, karate.
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3)  Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga satuan pendidikan untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan.

Menjalin komunikasi aktif dengan stekaholder terkait dan warga satuan
pendidikan sangat penting dilakukan guna menemukan inovasi-inovasi yang
relevan dan berdampak baik untuk mendukung perubahan dise kol ah,
memberi mereka yang menemukan ide kreatif dalam mendukung perubahan
dengan dukungan berupa anggaran dana dan fasilitas yang diperlukan serta
mengakomodir seluruh peralatan dan sumber daya yang mere ka perl ukan,
serta menanamkan mindset kepada mereka bahwa sekolah sangat penting
untuk bertransformasi sesuai dengan perkembangan jaman agar tidak
tertinggal jauh dari sekolah lain, komponen satuan pendidi ka n harus selalu
rutin melakukan pert emuan dan diskusi guna mendengakan aspira si dan
masukan untuk mendukung perubahan sekolah kearah yang lebih baik dan
dapat mencapai visi pendidikan disekolah.
3. Misi Sekolah SD Negeri 157 Pekanbaru
Untuk mewujudkan Visi tersebut, Sekolah menentukan langkah-langkah
strategis yang dinyatakan dalam Misi beri kut
1.  Mewujudkan/menciptakan siswa yang taat beribadah
2. Membentuk sikap dan prilaku yang baik, santun, sopan dan berkarakter.
3. Mewujudkan siswa/i yang disi pl in
4.  Menciptakan suasana Pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, gembira dan berbobot
5.  Mewujudkan siswa yang berprestasi

6. Mewujudkan suasana kekeluargaan antar warga sekolah
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Mewujudkan sekolah hijau (Gereen School).

Adapun Tujuan SD Negeri 157 Pekabaru ini merupa kan jabaran dari visi

dan misi sekolah dengan rincian sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatkan mutu siswa sehingga dapat melanjutkan ke SLTP yang Favorit.
Membent uk karakter siswayang berprilaku agamis.

Terciptanya Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang Profesional.
Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler yang menunjang pengembangan
prestasi akademis dan Non akademis.

Terciptanya suasana kerjasama yang baik antara sekolah dengan orang tua
siswa, komite sekolah dan stakeholder.

Tercipta suasana kerja yang menyenangkan dan dan hubungan antar personal
yang harmonis.

Setelah dianalisis dan dikaji visi dan misi maka tujuan sekolah untuk Tahun

2022/2023 adalah sebagai berikut :

1.

2.

Meningkatkan perilaku akhlak mulia bagi peserta didik.

Meningkatkan Ilmu Pengetahuan dan keterampilan pese rt a didik

Persentase siswa naik kelas dan kelulusan menc apai 100%.

Mematuhi tata tert ib sekol ah dan norma yang berl aku.

Menera pkan program 5 S dantolera nsi (Salam, Sapa, Senyum,Sopan, Santun).
Memiliki tenaga kependidikan yang lebih professional.

Memberi kan pelayanan dan informasi pada orang tua dan masyarakat dengan

baik dan proporsional
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8. Meningkatkan pelaksanaan 7 K (Keamanan, Ketertiban, Kebersihan.
Kenyamanan, Keindahan, Kekeluargaan dan Keri ndagan)

9. Mewujudkan program 10 S ('senyum, salam, sapa, sabar, santun,syukur, sehat,
semangat, sukses, surga).
Acuan operasional Penyusunan Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Negeri 157

Pekanbaru adalah :

a.  Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia menjadi dasar pem bentukan
kependidikan peserta didik Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru secara utuh.
Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru disusun agar sejauh
mungkin semua mata pelajaran dan kegiatan pengembangan diri dapat
menunjang peningkatan iman dan tagwa serta akhlak mulia.

b. Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan siswa. Pendidik merupakan proses sistematik
untuk meningkatkan harkat martabat manusia secara holistic yang

memungkinkan potensi diri (efekt if, kognitif dan psikom otor) berkembang
secara optimal. Sejalan dengan itu Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru disusun dengan memperhatikan tingkat perkembangan,
pemahaman, minat, kecerdasan, intelektual, emosional, social, spiritual dan
kinestik peserta didik.

c. Keragaman potensi karakteristik daera h dan lingkurgan Sekolah Dasar
Negeri 157 Pekanbaru Provinsi Riau memiliki potensi, kebutuhan tantangan,
keragaman dan karakteristik lingkungan masing-masing daerah memerlukan

pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah.
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1.  Sumber Daya Manusia
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Suatu organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya sangat ditentukan

oleh kualitas sumberdaya manusia dan sarana prasarana pendukung. Sumber daya

manusia dan perlengkapan tersebut merupakan eleme n dalam menggera kkan roda

organisasi. Sampai dengan saat ini jumlah Guru yang ada pada Sekol ah Dasar

Negeri 157 Pekanbaru, sebanyak 19 (Sembilan belas) orang dengan komposisi

sebagai berikut :

Tabel 4.1

Jumlah Guru Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru

No Nama Status Kepegawaian Jenis PTK
1 | Desilawati,s.pd PNS Kepala Sekolah
2 | Akbar Fauzan PNS Guru Mapel
3 | Anta Hutauruk PNS Guru Kelas
4 | Afriana Sri Rahayu PNS Guru Kelas
5 | Heri Ramdhani Honor Daerah TK.Il Kab/Kota | Penjaga Sekolah
6 | Kasmiati PNS Guru Kelas
7 | Khairina Novianti Guru Honor Sekolah Guru Kelas
8 | Linda Nababan PNS Guru Mapel
9 | Lukman Nurhakim Guru Honor Sekolah Guru Kelas
10 | Muslim Guru Honor Sekolah Guru Mapel
11 | Natalia Kesuma Dewi Guru Honor Sekolah Guru Kelas
12 | Rina Fitriani PNS Guru Kelas
13 | Saiful Bahri Guru Honor Sekolah Guru Mapel
14 | Selvia Anggraini Guru Honor Sekolah Guru Kelas
15 | Serti Tumanggor PNS Guru Mapel
16 | Sujaunah PNS Guru Kelas
17 | Suryani PPPK Guru Kelas
18 | Winda Dianartasi Guru Honor Sekolah Guru Kelas
19 | Yessi Ramadia Sari Guru Honor Sekolah Guru Kelas

Sumber ;: SDN 157 Pekanbaru, 2023.
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Dari tabel 4.1 diatas, bahwa Guru yang berstatus PNS di SD Negeri 157
Pekanbaru berjumlah 9 (Sembilan) orang, sisanya masih berstatus Guru Honor dan
PPPK serta 1 (satu) orang Penjaga Sekolah.

Selanjutnya dilihat dari jumlah siswa yang ada di SDN 157 Pekanbaru
berjumlah 326 orang, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.2
Jumlah Siswa SDN 157 Pekanbaru

Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Jenis Kelamin
Tingkat Pendidikan Total
Laki-Laki | Perempuan

1 | Kelas1 31 28 59

2 | Kelas 2 27 20 47

3 | Kelas 3 21 27 48

4 | Kelas 4 23 35 58

5 | Kelasb 31 23 54

6 | Kelas6 29 31 60
Total 162 164 326

Sumber ; SDN 157 Pekanbaru, 2023.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, jumlah siswa terbanyak pada siswa kelas 6
sebanyak 60 orang siswa, sedangkan jumlah siswa yang paling sedikit berada di
kelas 2 sebanyak 47 orang siswa, dilanjutkan dengan siswa kelas 3 sebanyak 48
orang, dan kelas 5 sebanyak 54 orang, kemudian kelas 4 sebanyak 58 orang dan
kelas 1 sebanyak 59 orang, sehingga total keseluruhan berjumlah 326 orang.

Selanjutnya jika dilihat dari jumlah agama yang dianut siswa SDN 157

Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:



Jumlah Siswa SDN 157 Pekanbaru

Tabel 4.3

Berdasarkan Agama

Jenis Kelamin
No Agama Laki-laki | Perempuan Total
1 | Islam 136 130 266
2 | Kristen 23 29 52
3 | Katholik .. 4 5
4 | Hindu 0 0 0
5 | Budha 1 1 2
6 | Konghucu 0 0 0
7 | Lainnya a 0 1
Total 162 164 326

Sumber : SDN 157 Pekanbaru, 2023.
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, bahwa jumlah siswa terbanyak menganur agama

islam sebanyak 266 orang siswa, sedangkan jumlah siswa beragama Kristen

sebanyak 52 orang siswa, dilanjutkan dengan agama Khatholik sebanyak 5 orang,

dan Agama Budha sebanyak 2 orang, serta lainnya sebanyak 1 orang, sehingga total

keseluruhan berjumlah 326 orang.

SDN 157 Pekanbaru telah memiliki Guru yang cukup memadai dengan

kurikulum yang sudah digunakan tahun 2022/2023 dengan perincian sebagaimana

pada tabel 4.4 berikut ini :

Kurikulum Siswa SDN 157 Pekanbaru

Tabel 4.4



Berdasarkan Kelas
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Nama Jumlah Siswa
No Ran;Ik; (J?gglan v b\ Total Wali Kelas Kurikulum
Kelas
1 1A 16 14 30 | Sujaunah Kurikulum SD Merdeka
2 | 1B 15 14 29 | Anta Hutauruk Kurikulum SD Merdeka
3 | 2A 15 11 26 | Afriana Sri Rahayu Kurikulum SD 2013
4 | 2B 12 9 21 | Lukman Nurhakim Kurikulum SD 2013
5 [ 3A 15 15 30 | Natalia Kesuma Dewi | Kurikulum SD 2013
6 | 3B 14 16 30 | Yessi Ramadia Sari Kurikulum SD 2013
7 | 4A 11 17 28 | Selvia Anggraini Kurikulum SD Merdeka
8 |4B 12 18 30 | Winda Dianartasi Kurikulum SD Merdeka
9 |5A 12 12 24 | Kasmiati Kurikulum SD 2013
10 | 5B 9 15 24 | Suryani Kurikulum SD 2013
11 | 6A 14 | 13 27 | Rina Fitriani Kurikulum SD 2013
12 | 6B 17 10 27 | Khairina Novianti Kurikulum SD 2013

Sumber : SDN 157 Pekanbaru, 2023.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas bahwa kurikulum Merdeka digunakan oleh kelas

1 dan kelas 4, sedangkan kelas 2, kelas 3, kelas 5 dan kelas 6 masih menggunakan

kurikulum 2013..

2.  Sarana dan Prasarana (Aset)

Secara umum perl engkpan dan peralatan utama untuk mendukung

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi SD Negeri 157 Pekanbaru cukup memadai.

Selain itu, dari sisi kualitas masih terdapat beberapa sarana dan prasarana kerja yang

memerlukan penggantian mengingat faktor umur teknis maupun perkembangan

teknologi yang terjadi saat ini agar dapat menciptakan suasana kerja yang lebih

nyaman dan kondusif. Secara umum aset yang terdapat pada SD Negeri 157

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5

Jumlah Sarana dan Prasarana SDN 157 Pekanbaru
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No Jenis Sarana Letak Jumlah
1 | Lemari Ruang Guru 1
2 | Tempat Sampah Ruang Guru 2
3 | Tempat cuci tangan Ruang Guru 2
4 | Jam Dinding Ruang Guru 1
5 | Kursi Kerja Ruang Guru 15
6 | Meja Kerja/ sirkulasi Ruang Guru 15
7 | Papan pengumuman Ruang Guru 1
8 | Penanda Waktu (Bell Sekolah) | Ruang Guru 1
9 | Papan Statistik Ruang Guru 5
10 | Kursi Tunggu Tamu Ruang Guru 1
11 | Wifi Roouter Ruang Guru 1
12 | Lemari Ruang Ibadah 1
13 | Jam Dinding Ruang Ibadah 1
14 | Perlengkapan Ibadah Ruang Ibadah il
15 | Meja Siswa kelas 1-6 246
16 | Kursi Siswa kelas 1-6 246
17 | Meja Guru kelas 1-6 12
18 | Kursi Guru kelas 1-6 15
19 | Papan Tulis kelas 1-6 12
20 | Lemari kelas 1-6 15
21 | Rak hasil karya peserta didik kelas 1-6 12
22 | Tempat Sampah Setiap ruangan 20
23 | Tempat cuci tangan kelas 1-6 6
24 | Jam Dinding kelas 1-6 15
25 | Alat Peraga kelas 1-6 10
26 | Simbol Kenegaraan kelas 1-6 42
27 | Lemari Ruang Kepala Sekolah 1
28 | Jam Dinding Ruang Kepala Sekolah 1
29 | Kursi Pimpinan Ruang Kepala Sekolah .l
30 | Meja Pimpinan Ruang Kepala Sekolah 1
31 | Kursi dan Meja Tamu Ruang Kepala Sekolah 1
32 | Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Sekolah 4
33 | Brankas Ruang Kepala Sekolah 1
34 | Filing Kabinet Ruang Kepala Sekolah 1
35 | Papan Statistik Ruang Kepala Sekolah 5
36 | Ccu (Camera Control Unit) Ruang Kepala Sekolah 1

Sumber Data : SD Negeri 157 Pekabaru.

D.

Hasil Penelitian
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui wawancara terhadap
narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data-data yang berhubungan era t denga
karakteristik responden menurut karakter jenis kelamin, tingkat pendidikan,
jabatan.

Selain itu data primer penelitian berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber terkait dengan Strategi Komunikai Dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar
Negeri 157 Pekanbaru yang juga akan di analisis secara objektif dan mendalam
sebagai bentuk hasil dan pembahasan penelitian.

Penelitian ini melibatkan beberapa informan yang dianggap mengerti dan
menguasi masalah-masalah yang diteliti. Adapun karakteristik dari informan
diidentifikasikan berdasarkan umur dan jenis kelamin sebagai berikut :

1.  Jenis Kelamin
Berdasarkan identifikasi informan dari jenis kelamin yaitu informan berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan, Berikut daftar identifikasi informan berdasarkan

jenis kelamin :
Tabel 4.6
Identifikasi Informan Penelitian
Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-Laki 2 Orang
2. Perempuan 5 Orang
Jumlah 7 Orang

Sumber : Olahan Peneliti, 2023
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Jumlah informan yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu
sebanyak 5 (lima) orang terdiri dari Kepala Sekolah Dasar Negeri 157 Pekabaru,
Guru Kelas 1, kelas 4 dan kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru serta stu
orang siswi kelas 1 sedangkan informan laki-laki berjumlah 2 (dua) orang vyaitu

siswa kelas 4 dan siswa kelas 6.

2. Tingkat Umur

Tingkat umur sangat menentukan kemampuan berfikir sese orag dan juga
menentukan pengalaman kerja seseorang dalam menentukan hal apa yang
semestinya dilakukan dalam hidupnya, semakin dewasa seseorang maka pikiran
dan tindakannya cenderung pula dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun tingkat umur dari keseluruhan informan vyaitu, informan yang
berumur diatas dua puluh lima tahun. Dari data informan, diketahui informan
tersebut sudah dominan untuk memberikan jawaban dari permasalahan yang
penulis teliti. Berikut daftar identifikasi informan berdasarkan umur:

Tabel 4.7
Identifikasi Informan Penelitian

berdasarkan Tingkat Umur

No Tingkat Umur Jumlah

1 2 3

1. | 7-15tahun 3

2. | 16-25 tahun 1

3. | 25-35tahun 1

4. | 35-45 tahun 1

5. | Diatas 45 tahun 1
Jumlah 7

Sumber : Olahan Peneliti, 2023.
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas bahwa tingkat umur 1-15 tahun didominasi oleh
siswa SDN 157 Pekanbaru, selanjutnya diatas umur 25 tahun didominasi oleh Guru
dan kepala Sekolah SDN 157 Pekanbaru.

1.  Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada
Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru

Peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan hasil observasi

mengenai strategi  komunika si dalam meni ngka tkan pemahaman
siswa pada proses

belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 157 Pekanbaru.
Strategi pembelajaran mencakup semua jenis teknik pembelajaran yang digunakan
guru untuk membantu siswa belajar atau mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang materi pelajaran.

Seorang guru dalam proses pembelajaran, komunikasi yang dilakukan oleh
seorang guru dapat menimbulkan siswa mengikuti, memperhatikan bahkan meniru
saat proses pembelajaran yang terjadi. Guru adalah pengajar suatu ilmu yang
bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengubah
suatu perilaku yang positif. Peran seorang guru di sekolah yang dipercayai oleh
orang tua anak dalam mendidik, mengajarkan dan membina dalam proses
pembelajaran tersebut.

Perlunya komunikasi yang aktif antara siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar di sekolah tentu menjadi tolak ukur bagi keberhasilan suatu sekolah,
apalagi saat ini Sekolah Dasar (SD) di Kota Pekanbaru sangat banyak dan perlunya

strategi belajar yang diminati siswa-siswa dasar.
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Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru mengenai upaya guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
pada kelas 1 di SDN 157 Pekanbaru yang berkualitas. Dijelaskan oleh Wali Kelas
1A vyaitu Ibu Sujaunah,S.Pd bahwa:

“Hal pertama yang harus dirancang untuk mendidi k anak kelas 1 adalah
membuat siswa berani, selanjutnya aktif dikelas, untuk Tahun Ajaran
2022/2023 ini kurikulum yang digunakan untuk kelas 1 adalah kurikulum
merdeka, sehingga agak berbeda cara pelajaran yang diberikan daripada
kurikulum sebelumnya.”. (Wawancara tanggal 08 Mei 2023, pukul 09.30
WIB)

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Guru Kelas 6 SDN 157
Pekanbaru, mengenai upaya Guru dalam mengembangkan potensi masing-masing
siswa, 1bu Rina Fitriani, S.Pd memberikan penj elasan seba gai berikut

“Untuk siswa kelas 6 perlu adanya pengembangan potensi karena mereka
akan kejenjang yang akan memfokuskan mereka pada minat pelajarannya,
untuk itu dalam melihat kecepatan siswa dalam menangkap materi memang
berbeda-beda terutama di sini yang cepet ya cepet sekali yang lambat juga
seperti itu. Biasanya kalau anak yang kurang saya dekati dan saya tanya
pribadi kesulitannya yang mana terus saya bimbing secara individu kalau
tidak ya berkelompok 2/3 anak yang kira-kira selevel itu. Di sekolah terutama
disini kita tidak menuntut anak untuk bisa sem ua karena masing-masing anak
mempunyai potensi berbeda, yang terpenting anak bisa memahami materi
dasarnya terlebih dahulu dan tidak harus cepat dalam menangkap materi.
(Wawancara tanggal 08 Mei, pukul 13.00 WIB)

Kemudian, peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru Kelas 4 SDN
157 Pekanbaru, mengenai bagaimana melakukan komunikasi dengan siswa baik
secara efektif dan empatik, dijelaskan oleh wali kelas 4B Bapak Lukman Nurhakim,
S.Pd bahwa :

“Komunikasi yang dilakukan dengan siswa melalui pendekatan terhadap

siswa tersebut sehingga siswa dapat langsung meresponnya. (Wawancara
tanggal 08 Mei, pukul 13.00 WIB)
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
Guru di SDN 157 Pekanbaru dalam pembelajaran siswa dilakukan dengan metode
pendekatan terhadap siswa, agar diketahui pengembangan potensi pada minat
pelajarannya. Hal ini adalah cara atau metode yang merupakan salah satu strategi
yang dilakukan Guru untuk mempengaruhi prestasi belajar siswa. Harapannya
strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru benar-benar dapat
membantu siswa dalam memahami materii pelajaran tanpa adanya rasa jenuh dan
bosan serta aktif dalam pembelajaran di kelas.

Selanjutnya keterlibatan siswa didalam proses belajar mengajar harus
memiliki komunikasi timbal balik terhadap guru yang mengajar di kelas. Hasil

wawancara peneli ti denga n Siswa kelas 6Aberna ma Putra
Perdana,ia menga takan:

“Saya lebih suka belajar dengan cara pratek dan cerita atau mendengarkan,

tidak suka mencatat, karena lebih ingat belajarnya. (Wawancara tanggal 09

Mei 2023).

Kemudian hasil wawancara dengan Siswa kelas 4B bernama Nadhirah,
tentang komunikasi cara belajar yang disampaikan oleg Guru kelas di SDN 157
Pekanbaru, ia mengatakan:

“Guru sering bertanya kepada kami jika ada pelajaran yang kurang

dipahami saat dia mengajar”. (Wawancara tanggal 09 Mei 2023, pukul
10.00 WIB)

Lebih lanjut dijelaskan oleh Siswa kelas 1A bernama Muhammad Ardiansyah
tentang sikap guru saat proses belajar mengajar, beliau menj elaskan:
“Guru di kelas saya sangat baik dan memberikan pelajaran dengan banyak

berbicara dan pakai alat peraga ”. (Wawancara tanggal 10 Mei 2023, pukul
09.00 WIB)
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Dari hasil wawancara diatas dengan siswa siswi SDN 157 Pekanbaru, dapat
dijelaskan bahwa bahwa guru-guru harus mampu berkomunikasi dengan para siswa
yang disampaikan di dalam kelas, dan untuk mengetahui siswa tersebut paham
harus di mulai dengan memberikan pertanyaan ke siswa. Dalam memberikan materi
harus ada pendukung seperti media pembelajaran. Media yang ada sekarang ini di
sekolah seperti papan tulis dan infocus yang pada umumnya ada di setiap sekolah.
Namun guru-guru pada umumnya menggunakan media berbentuk gambar-gambar
dan papan tulis.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SDN 157 Peka nbaru
mengenai bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang di lakukan oleh
Guru-guru di SDN 157 Pekanbaru dengan menggunakan media. Menurut ibu
Desilawati, S.Pd, mengatakan :

“Guru-guru di SDN 157 Pekanbaru pada umumnya men ggunakan media

berbentuk gambar-gambar dan papan tulis. Kalau menggunakan media

gambar, papan tulis, dan infocus, itu tergantung tingkatan kelasnya. Kalau

di kelas, pada umumnya untuk setiap siswa akan mengerjakan apa yang di

berikan guru tersebut karena sifatnya pemberian tugas. Materi yang ada

kemudian saya periksa dan saya sesuaikan dengan teknologi yang akan
dimanfaatkan. Selain itu biasanya juga ada rapat yang sudah disepakati
antara bapak ibu guru dan kepala sekolah yang isinya rapat akan ada
bimbingan-bimbingan salah satunya yaitu mengenai media yang digunakan

guru. ”. (Wawancara tanggal 08 Mei 2023, pukul 12.00 WIB)
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Lebih lanjut dijelaskan oleh Guru Kelas 6 SDN 157 Pekanbaru, mengenai
media pembelajaran sebagai alat komunikasi, Ibu Rina Fitriani, S.Pd memberikan
penjelasan sebagai berikut :

“Karena saya mengajar di kelas 6, maka saya sering menggunakan metode

interaktif, ini dapat melihat keaktifan siswa-siswi dalam menerima pelajaran

yang diberikan. Selain fokus dengan materi pelajaran juga harus melihat
perkembangan murid. Contohnya terlebih dahulu mengawali materi
pelajaran dengan menceritakan kisah pendek terk ait pelajaran tersdut,
ataupun dengan menggunakan gambar-gambar anim asi atau yang lainnya.

(Wawancara tanggal 08 Mei, pukul 13.00 WIB)

Hal serupa juga disampaikan oleh Guru Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 157
yaitu Ibu Sujaunah,S.Pd, ia mengatakan bahwa:
“Hal yang paling penting dalam menyampaikan materi kepada siswa-siswi
terutama pada kelas 1, hendaknya menggunakan kalimat sederhana agar
murid kita paham dengan apa yang kita maksud. Untuk media, biasanya saya
menggunakan gambar-gambar dan papan tulis. Kalau menggunakan media
gambar dan papan tulis, mereka lebih mau mendengarkan materi karena ada
yang menarik perhatian mereka. ” (Wawancara tanggal 08 Mei 2023, pukul

09.30 WIB)

Kesimpulan dari hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu Kepala
Sekolah dan Guru-guru SDN 157 Pekanbaru mengena i komunikasi belajar siswa

dengan menggunakan media, bahwa guru-guru harus mampu berkomunikasi
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dengan para siswa dengan menggunakan kalimat sesederhana mungkin agar dapat
di cerna oleh para siswa dan perlu men ggunakan media berbentuk gambar-gambar
dan papan tulis agar siswa-siswa bisa tergolong aktif dengan timbulnya kemauan
untuk belajar sehingga para siswa tersebut mau dan ingin bertanya kalau mereka
tidak mengerti.

Pertanyaan selanjutnya mengenai sikap Kepala Sekolah dalam membimbing

guru untuk berkomunikasi secara efe kt if, empatik dan satuan kepa
da siswa . Hasil

wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SDN 157 Pekanbaru, ibu Desilawati,

S.Pd, menjelaskan :
“Dengan diadakan supervisi akademik, saya akan mengetahui kekurangan
guru dalam mengajar salah satunya dalam berkomunikasi dengan siswa.
Setelah diadakan obervasi kelas saya akan memberikan masukan untuk
memperbaiki apa yang kurang dalam pengajaran di kelas. Penilaian hasil
belajar dapat dilihat setelah saya melakukan supervisi. Dari situ saya akan
membimbing guru untuk melaksanakannya sebagai kepentingan
pembelajaran khususnya untuk memperbaiki kedepannya.” (Wawancara

tanggal 08 Mei 2023, pukul 12.00 WIB)

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Kepala Sekolah SDN
157 Pekanbaru tent ang bagaimana membimbingGuru-guru untuk berkom unikasi
efektif dengan siswa bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh tent unya memiliki
segala aspek komunikasi di dalamnya. Tentunya guru menggunakan strategi
komunikasi dengan maksud dan tujuan dalam pembelajaran agar anak dapat

menerima pesan saat proses pembelajaran di kelas dan mendapatkan respon yang
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positif. Pada hakikatnya, setelah proses strategi komunikasi itu berhasil dan dapat
terwujud maka akan meningkatkan rasa semangat belajar dalam diri siswa tersebut,
sehingga perlu adanya bimbingan Kepala Sekolah dengan melakukan supervisi
akademik.

Selanjutnya, hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas 6 SDN 157
Pekanbaru, mengenai upaya Guru untuk memahami karakteristik siswa-siswa, Ibu
Rina Fitriani, S.Pd mengatakan:

“Salah satu kompetensi paedagogik yang dimiliki oleh seorang guru adalah

memahami karakteristik peserta didik. Beberapa guru terutama saya dalam

memahami peserta didik adalah dengan cara ngobrol atau bertanya tentang
keseharian, memahami gerak-gerik anak-anak di kelas. Kalau sering
mengamati siswa akan lebih mudah dalam memahami karakteristik peserta

didik. ” (Wawancara tanggal 08 Mei, pukul 13.00 WIB)

Kemudian, Guru Kelas 4, Wali Kelas 4B SDN 157 Pekanbaru, Bapak
Lukman Nurhakim, menjelaskan bahwa :

“Upaya yang saya lakukan yaitu melalui pengamatan saat mengajar,

memperhatikan anak-anak perilakunya juga hasil pekerjaannya, yang sering

saya lakukan dalam proses belajar mengajar adalah harus merancang

kegiatan yang membuat siswa aktif, biasanya kalau mengerjakan LKS atau

berkelompok siswa cenderung lebih aktif. (Wawancara tanggal 08 Mei,

pukul 13.00 WIB)
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
Guru di SDN 157 Pekanbaru dalam memahami karakter sisva didalam proses
belajar mengajar adalah dengan cara ngobrol atau bertanya tentang keseharian,
memahami gerak-gerik anak-anak di kelas serta merancang kegiatan yang membuat
siswa aktif dengan mengerj akan LKS atau berkdompok siswa cenderung lebi h
aktif.

Bentuk strategi yang digunakan oleh SDN 157 Pekanbaru dalam hal ini
dengan memberikan fasilitas yang dapat mendorong potensi siswa walaupun tidak
menutup kemungkinan masih ada fasilit as yang belum terpenuhi . Penyedi aan
fasilitas sekolah salah satunya vyaitu fasilitas music bagi siswa yang berpotensi
dalam bidang musik. Selain itu, guru-guru di SDN 157 Pekanbaru diarahkan oleh
Kepala Sekolah untuk dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran yang maksimal
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Cara pemanfaatan teknologi
pembelajarannya yaitu dengan melihat materi yang akan diajarkan guru.

Adapun strategi untuk meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan SDN 157 Kota Pekanbaru sebagai berikut:

1. Pada saat siswa-siswi datang ke sekolah, Guru-guru menyambut siswa dan
memberikan salam di gerbang sekolah SDN 157 Pekanbaru;

2. Sebelum memulai pelajaran pada hari Selasa, Rabu dan Kamis menyanyikan
Lagu Indonesia Raya;

3. Dilanjutkan dengan mengaji di kelas dan berdoa

4. Pada hari Jumat diadakan IMTAQ di lapangan SDN 157 Pekanbaru

5. Hari Sabtu dilakukan Senam Sehat bersama.
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Kemudian adanya strategi tentang program Gerakan literasi sekolah yang
merupakan suatu gerakan inovatif Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam
mewujudkan generasi yang literat. Gerakan literasi sekolah adalah gerakan yang
bertujuan untuk menjadikan sekolah sebagai tempat untuk belajar (membaca dan
menulis).

Program Gerakan literasi di SDN 157 Pekanbaru merupakan strategi yang
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Adapun gerakan
literasi di SDN 157 Pekanbaru, salah satunya t adalah:

1. Membaca buku cerita atau pengayaan selama 15 menit sebelum pengajaran
dimulai

2. Memfungsikan lingkungan sekolah, seperti perpustakaan, sudut buku kelas,
atau area baca, untuk menumbuhkan minat baca warga dengan diperkaya
oleh bahan kaya teks

3. Menyediakan sarana perpustakaan yang baik atau pojok baca di setiap kelas.

4. Adanya Kegiatan wajib mengunjungi perpustakaan

5. Pembuatan mading kelas/sekolah setiap minggu atau bulan

6. Membuat pohon literasi di mading kelas

7. Mengadakan perlombaan kaya literasi, dan

8. Membuat pojok literasi yang nyaman di dalam kelas.

Penguatan literasi finansial di Sekolah Dasar dilaksanakan secara bertahap
dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing sekolah. Kesiapan ini
mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana, prasarana

literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, tenaga guru), dan kesiapan sistem
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pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat
kebijakan yang relevan). Meskipun demikian, kegiatan yang berhubungan dengan
literasi telah banyak dipraktikkan di sekolah lainnya. Penerapannya dilakukan

dengan beragam model sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah.

2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar
Negeri 157 Pekanbaru

Komunikasi antara siswa dan guru dalam meningkatkan pemahaman dalam
proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mendukung
atau malah menghambat keberhasilan komunikasi antar tersebut. Sebagai
komponen yang secara langsung berhubungan dengan peningkatan belajar pada
siswa, kemampuan komunikasi guru dalam proses belajar mengajar sangat
diperlukan penggunaan Bahasa yang sederhana agar kegi atan belajar menggar

menjadi efektif, siswa akan lebi h mena ngkap dan mende nga
apa yang disampaika n

oleh guru. Jadi, strategi komunikai dan metode komunikasi yang dite ra pkan guru
dapat membuat suasana kelas menjadi lebih kondusif dan menyenangkan bagi
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SDN 157
Pekanbaru mengenai faktor penghambat komunikasi antara siswa dan guru di SDN
157 Pekanbaru. Menurut ibu Desilawati, S.Pd, mengatakan :

“Hambatan lingkungan menjadi salah satu penyebab hambatan komunikasi

di SDN 157 Pekanbaru. Guru mata pelajaran Olahraga mengungkapkan

ruang kelas yang berdekatan dengan lapangan olahraga menyebabkan

ganguan polusi suara yang berlebih, sehingga saat pelajaran olahraga
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berlangsung kelas yang berdekatan akan terdengar kebisingan yang
mengganggu konsentrasi belajar siswa di kelas. Hal ini akan menyebabkan
terganggunya pendengaran siswa saat guru sedang menerangkan materi-
meteri pelajaran, sehingga guru harus mengulangi atau bahkan mengganti
metode dalam penyampaiannya. ”. (Wawancara tanggal 08 Mei 2023, pukul

12.00 WIB)

Terdapat faktor hambatan lingkungan yang turut mempenga ruhi proses
komunikasi yang efe kt ifPesa n yang disampaika oleh komunikator dapat
mengalami hambatan yang dipicu oleh faktor lingkungan yaitu latar belakang fisik
atau situasi dimana komunikasi itu terjadi. Hambatan lingkungan ini mencakup
tingkat aktifitas, tingkat kenyamanan, gangguan, serta waktu.

Suasana sebuah kelas didukung oleh peran guru dan anggota kelas. Jika
suasana kelas tidak mendukung, maka dapat menghambat proses belajar siswa.
Hubungan antara siswa dengan guru, siswa dengan teman juga perlu dibangun
sedemikian rupa sehingga akan terc ipt a suasana yang baik dan nyaman bagi siswa,
sehingga mereka betah menjadi bagian dari kelas. Beri kut faktor hambatan yang
mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru, antara lain :

a.  Kebiasaan siswa ketika mengikuti pelajaran termasuk faktor penghambat
pelaksanaan komunikasi. Siswa cenderung lebi h'sena  ng melakukan kegi atan

lain saat kegiatan pembelajaran berlangsung seperti; berbicara dan bercanda

dengan teman ataupun sibuk dengan bermain alat tulis yang dibawa. Hal

tersebut akan membuat konsentrasi siswa terpecah dan kurang memahami



65

materi yang diajarkan. Kondisi ini terjadi karena kurangnya motivasi siswa

untuk mengikuti pelajaran, siswa mera sa bosan denga materi yang

disampaikan, guru kurang memperhatikan aktivitas yang dilakukan siswa saat
pelajaran berlangsung.

b.  Keberanian siswa untuk bertanya kep ada guru mengenai materi yang belum
dipahami, siswa cenderung takut untuk bert anya karenamera sa engga dan
canggung meskipun guru memberikan kesempatan untuk bertanya, faktor lain
yaitu siswa malu jika dianggap bodoh karena belum menguasai materi.
Akibatnya, siswa tidak mampu mengikuti pelajaran dengan baik karena
memiliki pemahaman yang kurang terhadap materi . Di sisi lain guru
menganggap seluruh siswa telah menguasai materi karena tidak ada yang
bertanya.

Selain faktor yang mempengaruhi komunikasi proses belajar mengajar di
Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru, ada juga faktor pendukung dalam
meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Hasil wawancara peneliti dengan
Guru Kelas 6 SDN 157 Pekanbaru, Ibu Rina Fitriani, S.Pd mengatakan:

“Upaya guru untuk menjalin keakraban dengan siswa antara lain dengan

menunjukkan sikap terbuka dalam menerima masukan dari siswa, ramah

kepada siswa, mengadakan dialog-dialog langsung dengan siswa, menjalin
kedekatan yang wajar dengan siswa, terkadang berc anda dengan siswa.

Hubungan yang akrab antara guru dan siswa, akan mem buat guru menjadi

lebih dekat dengan para siswanya. Guru akan lebih mengenal berbagai

karakteristik siswanya, sehingga dapat menentukan langkah yang tepat untuk

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. ” (Wawancara tanggal 08
Meli, pukul 13.00 WIB)

Hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi siswa saat mengikuti pelajaran. Kondisi

maupun kemampuan guru saat mengajar juga memberikan pengaruh pada semangat



66

belajar siswa maupun keinginan siswa untuk memperhatikan penjelasan dari guru.

Terdapat siswa yang benar-benar memperhatikan penj elasan guru, adapula yang

mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara faktor yang
mendukung kemampuan komunikasi guru SDN 157 Pekanbaru meningkatkan
komunikasi pada siswa sebagai berikut:

a. Semangat guru dalam menyampaikan materi. Guru SDN Negeri 157
Pekanbaru selalu memberikan sikap positif ketika memulai pelajaran sepe rti
memberikan salam, menanyakan kabar dan selalu ceria saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung;

b.  Guru membangun keakraban dengan siswa. Sikap terbuka ditunjukan oleh
guru SDN 157 Pekanbaru, Siswa tidak dilarang keruangan sehingga siswa
terbiasa masuk keruangan guru untuk berbicara, berinteraksi dan lainnya. Ini
membuat siswa merasa lebih dekat dan tidak segan terhadap guru.

c.  Guru menjawab pertanyaan siswa sesuai isi pertanyaan. Ketika siswa
mengalami masalah, guru kelas akan memberin nasihat yang membantu
siswa untuk kembali termotivasi lagi dan memeprbaiki masalah tersebut dan
menjadi lebih baik lagi. Dengan cara seperti ini akan membuat siswa merasa
dilindungi oleh guru dan melihat guru seperti keluarganya sendiri .

E. Pembahasan Penelitian

Strategi komunikasi adalah pendekatan atau kegi atan secara kese luruhan
yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan aktivitas untuk

mencapai segala sesuatu khususnya dalam bidang pendidikan, bagi guru strategi
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komunikasi adalah hal yang sangat pent inglalam memberi ka pembelajaran dalam

sekolah luar biasa. Di mana strategi komunikasi ini mencakup peri hd sebuah

rencana agar tujuan dan maksud yang ingin terlaksanakan dapat terwujud.

Strategi komunikasi dapat dilihat bahwa guru mempunyai strategi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan setiap siswa yang terlibat harus
menjalankan semua tugas yang telah diterima demi mencapaitujuan yang telah
ditetapkan.

1.  Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada
Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru
Dalam proses pembelajaran siswa di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekabaru

digunakan bebera pa metode komunikai dalam pembelajaran di dalam kelas,

seperti: metode diskusi dan metode ceramah. Metode komunikasi seperti ini
digunakan agar pesan berupa materi pelajaran yang disampaikan dapat dipahamai
dan dimengerti oleh siswa. Adapun komunikasi yang digunakan dalam proses

belajar mengajar ialah komunikasi int erpe rsonal dan antar priba
di.

Strategi komunikasi yang dilakukan guru SDN 157 Pekanbaru dalam
mendidik dan meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu menggunakan teknik
ganjaran dan pendekatan. Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay off
technique), yaitu kegiatan untuk mempengaruhi orang lain atau teknik komunikasi
persuasif yang dilakukan dengan cara mengiming-imingi keuntungan, atau
memberikan harapan, menjanjikan sesuatu kepada komunikan jika komunikan
berhasil melakukan anjuran atau mengikuti apa yang disampaikan komunikator.

Teknik pembangkitan rasa takut atau fear arousal dalam komunikasi persuasif
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dilakukan dengan cara menyampaikan pesan dalam bentuk ucapan atau kalimat
yang menimbulkan kecemasan, rasa takut, risau, atau penasaran pada komunikan
yang menerima pesa n.

Penggunaan teknik ganjaran (pay off technique) sudah di tera pkan yaitu
dengan memberi apresiasi kepada siswa berprestasi dengan memberikan hadiah,
mengajarkan pada siswa untuk mau bertanya jika ada yang kurang paham, dan juga
memberikan kesempatan kepada para siswa yang sudah paham untuk menj elaskan
apa yang mereka paham mengenai materi di kelas kepada yang masih tidak
memahami materi pelajaran di kelas.

Terdapat tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan
interaksi dinamis antara guru dan siswa yaitu:

a.  Komunikasi Satu Arah

Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi materi dan siswa
sebagai penerima materi. Komunikasi sepeti ini biasanya guru menggunakan
metode ceramah yang memusatkan seluruh anggota siswa pada satu objek yaitu
guru sebagai pimpinan dalam kelas. Namun komunikasi jenis ini kurang banyak
menghidupkan kegiatan belajar siswa, sehingga siswa akan cenderung mengantuk,
bosan, dan tidak paham.
b.  Komunikasi Dua Arah

Pada komunikasi ini siswa dan guru sama-sama berperan aktif di dalam kelas.
Guru selaku pemberi materi dan siswa penerima materi  melakukan tanya jawab satu
sama lain atau melakuakan hubungan dua arah. Dalam kominikasi ini antara siswa

dan siswa tidak di perkenankan diskusi atau bertanya sesama teman. Namun
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komunikasi ini lebi h baik dari pada komunika si yang pert ama, seba
b kegi atan guru

dan kegiatan siswa relatif sama.
c.  Komunikasi Banyak Arah

Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara guru
dan siswa tetapi juga melibatkan interaksi yang dinamis antara sisva satu dan
lainnya. Proses belajar mengajar pada pola komunikasi seperti ini mengarah kepada
proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang optimal seperti
diskusi dan simulasi sehingga menumbuhkan belajar yang optimal.

Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa memerlukan sesuatu yang
memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan guru, teman, maupun
dengan lingkungannya. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar terdapat dua
komponen yang ikut menentukan keberhasilan, yaitu pengaturan proses belajar
mengajar dan pengajaran itu sendiri yang keduanya mempunyai ketergantungan
untuk mencipt akan situasi komunikai yang baik yang memui n siswa untuk
belajar.

Sementara itu, guru kelas di SDN 157 Pekanbaru mengungkapkan, dalam
belajar mengajar itu harus terjadi komunikasi dua arah dari guru selalu pasti dan
kemudian dari siswanya itu sendiri dalam pembelajaran. Komunikasi dua arah bisa
diciptakan apabila sudah menciptakan suasana belajar yang kondusif sepert i guru
ketika memasuki kelas mengucapkan salam dan anak-anak menjawab salam, guru
menanyakan materi yang sudah dipelajari anak menjawab pert anyaan dari guru itu

sudah termasuk kedalam komunikasi dua arah antara siswa dengan guru.
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Jadi sebenarnya komunikasi dua arah itu sudah lazim dalam kegiatan belajar
mengajar, namun terkadang di dalam kelas itu tidak semulus dengan teori-te ori
yang sudah ada. Terkadang, komunikasi guru dan siswa justru hanya terjadi satu
arah, karena guru terkadang hanya menggunakan satu metode saja yaitu metode
ceramah saja. Jadi guru dari awal hingga akhir hanya menjelaskan materi saja tidak
memperdulikan murid itu sedang apa di kelas, mendengarkan atau sedang duduk
kah ditanya juga tidak. Misalkan ada yang tidak memperhatikan atau tiduran tidak
ada teguran dari guru itu berarti hanya terjadi komunikasi satu arah saja.

Jelaslah bahwa dalam usaha membangkitkan daya penalaran di kalangan
siswa, mereka sendiri ikut menentukan keberhasilannya. Mere kaperlu sadar akan
pentingnya memiliki daya penalaran untuk kepentingan pembinaan kepribadiannya
(personality). Dalam pelaksanaanya, siswa harus menggunakan setiap kesempatan
yang disediakan oleh guru. Karenanya siswa harus lebih meningkatkan
kepercayaan diri, baginya tidak ada alasan untuk merasa minder.

Dengan demikian dapat di simpulkan mengenai pembahasan tentang strategi
komunikasi guru-guru yaitu Strategi Komunikasi Guru di SDN 157 Pekanbaru telah
berjalan efektif dan sudah ada inovasi untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam proses belajar mengajar. Pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar
di SDN 157 Pekanbaru sudah di antisipasi atau bahkan di kurangi tingkat
hambatannya oleh guru-guru di SDN 157 Pekanbaru karena selalu melakukan
diskusi kelompok. Memang di SDN 157 Pekanbaru masih ada yang mengguna kan
komunikasi yang baku dalam proses belajar mengajar, tetapi masih ada kesadaran

sehingga ada upaya untuk merubah strategi komunikasi yang di gunakan agar
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proses belajar mengajar menj adi aktif. Kekurangannya juga guru-guru tidak
melakukan pendakatan atau melakukan komunikasi interpersonal.

Menurut Devito, komunikasi interpersonal iyalah penyampaian pesan oleh
satu orang serta penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang,
dengan berbagai dampaknya serta dengan peluang untuk memberikan umpan balik
segera (Effendy, 2003: 30).

Dengan demikian dari hasil pembahasan mengenai pemahaman dapat
disimpulkan bahwa Pemahaman Siswa di SDN 157 Pekanbaru sudah berj alan
namun kurang efektif karena masih ada guru yang tidak melakukan komunikasi

interpersonal tersebut.

2. Faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar
Negeri 157 Pekanbaru
Berbagai macam metode komunikasi dalam proses kegi atan belaja mengajar

yang diterapkan oleh guru Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru merupa kan metode

yang dinilai efektif dalam proses belajar pada siswa. Namun, tidak dapat dipungkiri
terkadang ada saja hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan metode komunikasi
tersebut yaitu adanya hambatan ekologis (lingkungan) dalam komunikasi antara
guru dan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Memang bukan hal
yang mudah untuk melaksanakan komunikasi, menurut David R. Hampton (dalam

Moekijat 2003:191) menggolongkan rint angan komunika si menj adi :
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Rintangan pada sumber, dapat disebabkan pen girim menyampaikan pesannya
dengan tidak jelas sehingga penerima ragu-ragu menafsirkannya;

Rintangan pada penerima, dapat disebabkan karena pesan melalui perantara
sehingga pesan yang disampaikan pengert iannya akan berubah. Dapat
disebabkan kurangnya perhatian, penilaian sebelum waktunya, lebih banyak
memberikan tanggapan sikap-sikap atau perilaku yang tidak penting terhadap
pokok pesannya;

Rintangan dalam umpan balik, adanya komunikasi satu arah yang tidak
memungkinkan adanya umpan balik dari perencana.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara faktor yang menghambat

komunikasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar

di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru, antara lain :

a.

Rintangan pada penyampaian pesa n (Guru/ Komunikdor)

Guru memberikan kese mpatan untuk bert anya, faktor lain yaitu siswanalu
jika dianggap bodoh karena belum menguasai materi. Di sisi lain guru
menganggap seluruh siswa telah menguasai materi karena tidak ada yang
bertanya.

Rintangan pada penerima pesan (Siswa/ Komunikan)

Siswa cenderung lebih senang melakukan kegiatan lain saat kegiatan
pembelajaran berlangsung seperti; berbicara dan bercanda dengan teman
ataupun sibuk dengan bermain alat tulis yang dibawa. Siswa mera sa bosan
dengan materi yang disampaikan, guru kurang memperhatikan aktivitas yang

dilakukan siswa saat pelajaran berlangsung.
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Rintangan pada pengguna medi a Komunika si Pembelajaran
Adanya beberapa guru yang masih belum bisa mengaplikasi penggunaan
teknologi dalam beberapa pelajaran yang wajib menggunakan teknologi

komputerisasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai strategi

komunikasi dalam meni ngka tkan pemahaman siswa  pada proses
belajar menga jar

di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan sebagai berik ut:

1.  Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Guru di Sekolah Dasar Negeri 157
Pekanbaru telah berjalan efektif dan sudah ada inovasi untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar yaitu dengan cara
menggunakan teknik ganjaran (pay off technique), yaitu kegi atan untuk
mempengaruhi orang lain dengan memberikan hadiah kepada anak yang
berprestasi dan teknik pendekatan. Guru kelas di SDN 157 Peka nbaru dalam
proses belajar mengajar menggunakan pola komunikasi dua arah, dari guru
selalu pasti dan kemudian dari siswanya itu sendiri dalam pembelajaran.
Komunikasi dua arah bisa diciptakan apabila sudah menciptakan suasana
belajar yang kondusif seperti guru ketika memasuki kelas mengucapkan
salam dan anak-anak menjawab salam, guru menanyakan materi yang sudah
dipelajari anak menjawab pertanyaan dari guru itu sudah termasuk kedalam
komunikasi dua arah antara siswa dengan guru.

2. Adapun faktor kendala yang mempengaruhi komunikasi dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah
Dasar Negeri 157 Pekanbaru, antara lain : Kebiasaan siswa ketika mengikuti

pelajaran termasuk faktor penghambat pelaksanaan komunikasi. Siswa
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cenderung lebih senang melakukan kegiatan lain saat kegiatan pembelajaran
berlangsung seperti; berbicara dan berc anda denga teman ataupun sibuk
dengan bermain alat tulis yang dibawa.; Keberanian siswa untuk bertanya
kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, siswa cenderung takut
untuk bertanya karena mera sa enggan dan canggung meskipun guru
memberikan kesempatan untuk bert anya. Di sisi lainguru menganggap
seluruh siswa telah menguasai materi karena tidak ada yang bertanya.

3. Faktor yang mendukung kemampuan komunikasi guru SDN 157 Pekanbaru
dalam meningkatkan komunikasi pada siswa yaitu: Semangat guru dalam
menyampaikan materi; Guru membangun keakraban dengan siswa dan Guru
menjawab pertanyaan siswa sesuai isi pertanyaan. Ketika siswa mengalami
masalah, guru kelas akan memberi nasehat yang membantu siswa untuk
kembali termotivasi lagi dan memeprbaiki masalah tersebut dan menjadi
lebih baik lagi. Dengan cara seperti ini akan membuat siswa merasa
dilindungi oleh guru dan melihat guru sepert i keluarganya sendi M.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran

mengenai strategi komunikasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses

belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekaibaru, yaitu:

1. Bagi Sekolah, Agar memberikan fasilitas yang memadai dan mendukung
seperti media belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran

secara maksimal serta menunjang proses belajar mengajar.
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Bagi Guru, Agar selalu kreatif dan inovatif lagi dalam menera pkan strategi -
strategi  mengajar untuk meningkatkan pemahaman siswa dan
membangkitkan minat belajar siswa serta lebih memahami karakter siswa
dengan cara menaruh perhatian yang lebih saat kegiatan belajar.

Penelitian ini diharapkan menjadi bagian serta acuan peneliti selanjutnya
dalam meniliti pemahaman siswa pada proses belajar mengajar dengan

menggunakan strategi  komunikai.
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PERTANYAAN WAWANCARA

Penelitian Tentang Strategi Komunikasi Dalam Meningkatkan Pemahaman
Siswa Pada Proses Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar Negeri 157

Pekanbaru

KEPALA SEKOLAH SDN 157 KOTA PEKANBARU

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang di lakukan oleh
Guru-guru di SDN 157 Pekanbaru dengan menggunakan media?

2. Bagaimana Kepala Sekolah dalam memberikan pemahaman mengenai teori
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang harus dilakukan guru?

3. Bagaimana sikap Kepala Sekolah dalam membimbing guru untuk
berkomunikasi secara efek tif, empatik dan satuan kepada siswa?

4.  Apa saja faktor penghambat komunikasi antara siswa dan guru di SDN 157
Pekanbaru?

5.  Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam

belajar di SDN 157 Pekanbaru?

TENAGA PENDIDIK/ GURU SDN 157 KOTA PEKANBARU

1. Bagaimana upaya guru dalam menyelenggarakan kegi atan pembelajaran di
SDN 157 Pekanbaru yang berkualitas?

2. Bagaimana upaya Guru dalam mengembangkan potensi masing-masing

siswa dan memahami karakteristik siswa?
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3.  Bagaimana Guru SDN 157 Pekanbaru melakukan komunikasi dengan siswa
baik secara efektif dan empatik?

4.  Apakah media pembelajaran sebagai alat komunikasi yang di gunakan oleh
guru SDN 157 Pekanbaru dalam proses belajar mengajar di kelas?

5. Apa saja faktor kendala dan faktor pendukung dalam meningkatkan

pemahaman siswa dalam belajar di SDN 157 Pekanbaru?

SISWA SISWI SDN 157 KOTA PEKANBARU

1.  Bagaimana metode yang dilakukan Guru untuk mempengaruhi pemahaman
siswa pada proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru?

2.  Bagaimana komunikasi cara belajar yang disampaikan oleh Guru kelas di
SDN 157 Pekanbaru?

3.  Bagaimana sikap guru saat proses belajar mengajar di kelas?

4.  Apakesulitan yang siswa hadapi saat melakukan pembelajaran di dalam kelas?

5.  Bagaimana siswa berkomunikasi dengan guru saat proses belajar mengajar?
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DOKUMENTASI

1. Peneliti Mewawancarai dengan Informan yang berkaitan dengan strategi
komunikasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada proses belajar

mengajar di Sekolah Dasar Negeri 157 Pekabaru.

Gambar 1. Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah SD Negeri 157
Pekanbaru, Ibu Desilawati, S.Pd.
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Gambar 2. Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas VI A SD Negeri 157
Pekanbaru, Ibu Rina Fitriani, S.Pd.

Gambar 3. Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas IV SD Negeri 157
Pekanbaru, Bapak Lukman Nurhakim, S.Pd .



84

2. Peneliti Mewawancarai dengan Informan yaitu siswa siswi kelas 1, 4 dan 6

Sekolah Dasar Negeri 157 Pekanbaru

Gambar 4. Peneliti bersama Siswi kelas 1, siswa kelas 6 dan siswa kelas 4

3. Proses Belajar Mengajardi Kelas SD Negeri 157 Pekanbaru.

Gambar 5. Suasana dan Proses Belajar Mengajar di Kelas IVA SD Negeri
157 Pekanbaru
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Gambar 6. Suasana dan Proses Belajar Mengajar di Kelas VIB SD Negeri
157 Pekanbaru

Gambar 7. Motto 10S SD Negeri 157 Pekanbaru
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